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KATA PENGANTAR

uji dan syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala
P (Js35 4l awl) yang telah memberi rahmat dan hidayah-Nya
sehingga penyusunan buku Pengantar Basis Data ini akhirnya bisa
diselesaikan.

Basis data adalah komponen penting dalam dunia teknologi
informasi, termasuk dalam pengembangan aplikasi dan sistem informasi
kesehatan. Basis data digunakan untuk menyimpan dan mengelola
informasi dalam jumlah besar dan kompleks, yang memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai bidang,
termasuk bidang kesehatan. Oleh karena itu, pemahaman yang baik
tentang basis data dan kemampuan untuk mengelolanya menjadi
keterampilan penting bagi para profesional kesehatan.

Buku "Pengantar Basis Data" ini ditulis untuk memberikan
pemahaman dasar tentang basis data dan cara mengelolanya
secara efektif. Buku ini dirancang untuk para pembaca yang ingin
mempelajari konsep-konsep dasar dalam basis data, termasuk
jenis-jenis basis data, struktur data, model relasional, dan bahasa
SQL. Selain itu, buku ini juga membahas topik-topik terkait seperti
normalisasi, integritas referensial, dan transaksi.
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Dalam penulisan buku ini, kami berusaha menyajikan materi
dengan cara yang mudah dipahami, baik bagi pembaca yang belum
pernah belajar tentang basis data maupun bagi pembaca yang ingin
memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep dasar.
Kami juga menyajikan berbagai contoh dan latihan untuk membantu
pembaca mempraktikkan dan mengasah keterampilan mereka dalam
mengelola basis data.

Kami berharap buku ini dapat membantu para pembaca untuk
memahami dasar-dasar basis data dan memberikan dasar yang kuat
bagi mereka untuk mempelajari lebih lanjut tentang topik ini.

Penulis menyadari masih banyak ketidaksempurnaan pada
penulisan buku ini, baik isi maupun redaksinya, oleh karenanya kritik
dan saran yang membangun diharapkan dapat memperbaiki buku
ajar ini untuk tahun-tahun berikutnya.

Terakhir, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah membantu dalam pembuatan buku ini, dan
semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Indonesia.

Jakarta, Mei 2023

Tim Penyusun
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PRAKATA

elamat datang pada buku «Pengantar Basis Data». Basis data
Sadalah suatu kumpulan data yang terorganisir dan tersimpan
di dalam sistem komputer. Dalam era digital saat ini, penggunaan
basis data sangat penting untuk mengelola informasi secara efektif
dan efisien. Basis data memungkinkan pengguna untuk menyimpan,
mengakses, dan memanipulasi data dengan mudah. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang basis data menjadi sangat penting, terutama
bagi para profesional di bidang teknologi informasi dan komputer.

Buku ini ditujukan untuk memberikan pemahaman dasar tentang
basis data. Buku ini dimulai dengan memperkenalkan konsep dasar
basis data dan struktur basis data. Selain itu, buku ini juga membahas
tentang bahasa query, pemrograman basis data, dan penggunaan
basis data pada aplikasi. Buku ini juga mencakup topik-topik terkait
seperti pemeliharaan basis data dan keamanan basis data.

Saya berharap buku ini akan menjadi sumber referensi yang
berguna bagi para pembaca yang ingin mempelajari dasar-dasar basis
data. Bukuinijuga dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi mahasiswa
di bidang teknologi informasi dan komputer. Saya berterima kasih
kepada semua yang telah memberikan dukungan dalam penulisan
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buku ini, dan saya berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi
para pembaca.
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PENDAHULUAN

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa memahami konsep dasar Basis Data.

Data dan Informasi

Data adalah kumpulan fakta mentah yang tidak memiliki arti atau
konteks. Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah atau
diproses sehingga memiliki arti atau konteks yang bermanfaat bagi
pengguna (Davis et al., 1985), (Stair & Reynolds, 2013), (Laudon &
P, 2014). Contoh data adalah angka atau huruf, sedangkan informasi
bisa berupa laporan atau analisis data.

Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen, yaitu input
(masukan), proses, output (keluaran), perangkat keras, perangkat
lunak, serta manusia atau pengguna sistem (O’Brien & Marakas,
2018), (Ralph M. Stair & Reynolds, 2019). Input adalah data yang
dimasukkan ke dalam sistem, proses adalah pengolahan data menjadi
informasi, output adalah hasil dari proses yang ditampilkan atau



dicetak, perangkat keras dan perangkat lunak adalah komponen teknis
sistem, dan manusia adalah pengguna atau pelaku dalam sistem.

Basis Data

Basis Data adalah kumpulan data yang terorganisir dengan baik dan
terstruktur di dalam suatu sistem komputer. Basis Data terdiri dari
beberapa tabel yang terhubung dengan relasi atau hubungan tertentu.
Basis Data digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses
data dengan efisien (Connolly & Begg, 2014), (Kroenke & Auer, 2016).

Sejarah Basis Data

Pada awal tahun komputer, “kartu punch” digunakan untuk input,
output, dan penyimpanan data. Kartu punch menawarkan cara cepat
untuk memasukkan data dan mengambilnya. Basis data komputer
dimulai pada tahun 1960-an ketika penggunaan komputer menjadi
pilihan yang lebih hemat biaya untuk organisasi swasta. Seiring
dengan turunnya harga, menjadi lebih mudah untuk memindahkan
penyimpanan data dan basis data ke komputer. Ada dua model data
populer pada dekade ini: model jaringan dan model hierarki.

Model basis data relasional diperkenalkan pada tahun 1970
oleh E.F. Codd di IBM. Model ini didasarkan pada teori himpunan
matematika dan dirancang untuk lebih fleksibel daripada model
sebelumnya. Ini memungkinkan untuk kueri yang lebih kompleks dan
membuatnya lebih mudah untuk mengelola jumlah data yang besar.
Dalam dekade 1980-an terjadi perkembangan basis data berorientasi
objek yang memungkinkan jenis data yang lebih kompleks seperti
gambar dan video.

Pada tahun 1990-an, basis data menjadi lebih banyak digunakan
dengan munculnya internet. Meningkatnya e-commerce berarti
bahwa basis data digunakan untuk menyimpan informasi pelanggan
dan data transaksi. Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi pergeseran
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ke basis data NoSQL yang dirancang untuk menangani jumlah data
yang besar dan tidak terstruktur.

Kenapa Basis Data Diperlukan

Basis data diperlukan karena memungkinkan organisasi untuk
menyimpan dan mengelola data dalam satu tempat. Basis data
memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi dengan lebih
mudah dan cepat. Basis data juga memungkinkan pengguna untuk
mengelola data dengan lebih efisien dan efektif. Dalam sistem informasi,
basis data digunakan untuk menyimpan data yang diperlukan oleh
organisasi. Basis data juga memungkinkan organisasi untuk melakukan
analisis data dan membuat keputusan yang lebih baik.

Keuntungan Menqqunakan Basis Data

Basis Data memberikan banyak keuntungan bagi pengguna dan

organisasi, antara lain:
1. Penghematan Waktu dan Biaya

Dengan Basis Data, informasi dapat diakses dan dikelola dengan
cepat dan efisien, sehingga menghemat waktu dan biaya dalam
memproses dan mengelola data. Basis Data juga memungkinkan
pengguna untuk mengekstrak informasi dengan mudah dan
cepat, sehingga memudahkan pengambilan keputusan.

2. Konsistensi Data

Basis Data memastikan konsistensi data, sehingga informasi
yang disimpan dalam Basis Data memiliki kualitas yang tinggi
dan dapat diandalkan. Hal ini memudahkan pengguna untuk
memahami dan menggunakan informasi yang tersimpan dalam
Basis Data.
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Menghindari Duplikasi Data

Basis Data memastikan bahwa setiap data hanya tersimpan
sekali dalam Basis Data, sehingga menghindari duplikasi data
yang tidak perlu. Hal ini meminimalkan risiko kesalahan dan
memudahkan pengguna untuk mengakses informasi yang akurat
dan up-to-date.

Memudahkan Akses dan Pembaruan Data

Basis Data memudahkan akses dan pembaruan data, sehingga
pengguna dapat dengan mudah mengakses, memperbarui,
dan mengelola informasi dalam Basis Data dari mana saja dan
kapan saja. Hal ini memudahkan pengguna untuk bekerja secara
fleksibel dan efisien.

Menjaga Keamanan dan Privasi Data

Basis Data dapat memberikan tingkat keamanan dan privasi yang
tinggi bagi data yang tersimpan di dalamnya. Hal ini memastikan
bahwa informasi penting dan rahasia tetap aman dan terlindungi
dari akses yang tidak sah.

Analisis Data yang Lebih Baik

Basis Data memungkinkan pengguna untuk melakukan analisis
datayanglebih baik dan mendalam, sehingga dapat menghasilkan
wawasan bisnis yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang
lebih tepat. Analisis data dalam Basis Data juga memungkinkan
pengguna untuk mengidentifikasi tren, pola, dan peluang bisnis
yang mungkin terlewatkan sebelumnya.

Mendukung Integrasi Sistem

Basis Data memudahkan integrasi dengan sistem lain, sehingga
memudahkan pengguna untuk berbagi data dengan sistem lain
yang mungkin digunakan oleh organisasi atau bisnis. Hal ini
memungkinkan integrasi sistem yang lebih mudah dan efektif.
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Kelemahan Mengqunakan Basis Data

Meskipun Basis Data memberikan banyak keuntungan, namun

ada juga beberapa kelemahan atau kekurangan yang perlu

dipertimbangkan dalam penggunaannya, antara lain:

1.

Biaya yang Mahal

Pembuatan dan pemeliharaan Basis Data membutuhkan biaya
yang cukup besar, terutama jika Basis Data digunakan dalam
organisasi yang besar dengan banyak data yang harus diolah dan

disimpan.
Risiko Kehilangan Data

Meskipun Basis Data dirancang untuk melindungi data dari
kerusakan atau kehilangan, namun ada risiko bahwa Basis Data
dapat mengalami kerusakan atau kehilangan data secara tidak
terduga, misalnya karena serangan hacker atau kegagalan sistem.

Kerumitan dan Kesulitan dalam Implementasi

Implementasi Basis Data membutuhkan kemampuan teknis
dan keahlian khusus untuk merancang, mengelola, dan
memelihara Basis Data. Selain itu, Basis Data yang kompleks
dapat membingungkan pengguna dan memerlukan waktu untuk

menguasainya.

Keterbatasan pada Skala Besar

Meskipun Basis Data dapat menangani banyak data, namun pada
skala yang sangat besar, Basis Data dapat mengalami kinerja
yang buruk atau bahkan crash. Hal ini memerlukan perencanaan
dan desain Basis Data yang cermat dan hati-hati agar dapat
menangani data dalam jumlah yang besar.

Risiko Kebocoran Data atau Pelanggaran Keamanan

Basis Data yang diakses melalui internet atau jaringan dapat
menjadi target serangan dan kebocoran data oleh pihak yang
tidak bertanggung jawab. Kebocoran data dapat mengakibatkan
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kerugian besar bagi organisasi atau bisnis, termasuk kerugian
finansial dan reputasi.

Kurangnya Fleksibilitas dalam Mengubah Skema Data

Skema Basis Data yang sudah dibuat dapat sulit diubah atau
diadaptasi, sehingga memerlukan perencanaan dan desain Basis
Data yang matang agar dapat menyesuaikan dengan perubahan
bisnis atau kebutuhan data di masa depan.

Risiko Ketergantungan pada Teknologi

Basis Data bergantung pada teknologi, dan jika teknologi yang
digunakan tidak mendukung lagi, maka Basis Data juga dapat
menjadi usang. Hal ini memerlukan pembaruan dan upgrade
Basis Data secara teratur untuk menjaga agar Basis Data selalu
relevan dan mendukung kebutuhan bisnis atau organisasi.

Evaluasi / Soal Latihan

Pilihlah salah satu jenis basis data dan jelaskan kelebihan dan

kekurangannya.

6

PENGANTAR BASIS DATA



<<include>>

<<extend>>

BAB 2

LINGKUNGAN BASIS DATA

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa akan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk menjadi profesional dalam bidang Basis Data dan
teknologi informasi. Mahasiswa juga akan memahami pentingnya
Basis Data dalam kehidupan modern dan dapat memanfaatkannya
secara efektif untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan
bisnis atau organisasi.

Arsitektur Basis Data

Arsitektur Basis Data mengacu pada desain dan struktur organisasi
dari sebuah Basis Data yang mencakup komponen-komponen seperti
basis data, aplikasi basis data, pengguna basis data, serta perangkat
keras dan perangkat lunak yang terkait. Arsitektur Basis Data
memberikan panduan tentang cara penggunaan dan pengelolaan
Basis Data yang efektif dan efisien.



Komponen-komponen dari Arsitektur Basis Data meliputi:
Basis Data

Basis Data merupakan kumpulan data yang terorganisir dengan
cara tertentu dan terintegrasi di dalam sistem basis data. Basis
Data terdiri dari satu atau beberapa tabel yang terdiri dari baris
dan kolom yang merepresentasikan data secara terstruktur.

Aplikasi Basis Data

Aplikasi Basis Data merupakan program atau aplikasi yang
menggunakan Basis Data sebagai sumber daya informasi.
Aplikasi Basis Data ini dapat digunakan untuk melakukan operasi
seperti pencarian data, pembaruan data, dan penghapusan data
dari Basis Data.

Pengguna Basis Data

Pengguna Basis Data adalah individu atau kelompok yang
menggunakan Basis Data untuk tujuan tertentu, seperti
pengambilan keputusan atau pemrosesan data. Pengguna Basis
Data dibagi menjadi beberapa kategori, seperti pengguna akhir,
administrator basis data, dan pengembang aplikasi.

Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Perangkat Keras dan Perangkat Lunak yang digunakan dalam
Arsitektur Basis Data adalah perangkat keras seperti server,
storage, dan perangkat lunak seperti sistem manajemen basis
data (DBMS), bahasa query, dan aplikasi yang terkait dengan
Basis Data.

Arsitektur Basis Data memainkan peran penting dalam

menyediakan akses dan pengelolaan data yang aman dan terstruktur

untuk organisasi atau bisnis. Arsitektur Basis Data yang baik

dapat memastikan konsistensi dan integritas data, menghindari

duplikasi data yang tidak perlu, serta memungkinkan integrasi dan

interoperabilitas yang baik antara aplikasi dan sistem yang berbeda.
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Selain itu, Arsitektur Basis Data juga membantu dalam memenuhi
kebutuhan keamanan dan privasi data, serta meningkatkan performa
Basis Data dan penggunaan sumber daya IT.

Klasifikasi Model Data

Model data adalah suatu representasi struktur dan sifat-sifat data
dalam suatu sistem. Klasifikasi model data meliputi 3 kategori, yaitu
model data konseptual, model data fisik, dan model data logikal.

1. Model Data Konseptual

Model data konseptual adalah model yang mendefinisikan
struktur data dalam suatu organisasi secara independen dari
teknologi penyimpanan data dan perangkat lunak pengelola
Basis Data yang digunakan. Model data konseptual memberikan
gambaran besar mengenai struktur data pada suatu organisasi.

Contoh model data konseptual adalah Entity-Relationship
(ER) model, Dimensi Relasional (Relational Dimensional)
model, dan Object Oriented model.

2. Model Data Fisik

Model data fisik adalah model yang mendefinisikan struktur
data pada tingkat teknis dan operasional dalam suatu organisasi.
Model data fisik berhubungan dengan teknologi penyimpanan
data dan perangkat lunak pengelola Basis Data yang digunakan.

Contoh model data fisik adalah model data Hierarki, model
data Jaringan, dan model data Relasional.

3. Model Data Logikal

Model data logikal adalah model yang menyajikan struktur data
dari suatu organisasi dalam suatu cara yang dapat dimengerti
oleh pengguna. Model data logikal berhubungan dengan cara
pengguna berinteraksi dengan data.

Contoh model data logikal adalah model data Hierarki,
model data Jaringan, model data Relasional.
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Dalam Basis Data relasional, model data terdiri dari tabel dan
hubungan di antara tabel. Kategori ini meliputi model data fisik,
logikal dan konseptual. Contoh model data relasional termasuk model
data Entity-Relationship (ER), model data Relational Dimensional,
dan model data Object Oriented. Model-model ini memberikan
pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah-masalah
Basis Data relasional dan dapat membantu para pengembang dalam
merancang Basis Data yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Bahasa Basis Data

Bahasa basis data (database language) adalah bahasa yang digunakan
untuk mengelola dan memanipulasi basis data. Bahasa basis data
dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu Data Definition Language
(DDL), Data Manipulation Language (DML), Data Control Language
(DCL), dan Data Query Language (DQL).

1. Data Definition Language (DDL)

DDL digunakan untuk mengatur struktur basis data, seperti
membuat tabel, menghapus tabel, menambahkan kolom, dan
sebagainya. Contoh perintah DDL adalah CREATE, ALTER,
dan DROP.

2. Data Manipulation Language (DML)

DML digunakan untuk memanipulasi data dalam basis data,
seperti menambah, mengubah, dan menghapus data. Contoh
perintah DML adalah SELECT, INSERT, UPDATE, dan DELETE.

3. Data Control Language (DCL)

DCL digunakan untuk mengatur hak akses pengguna ke basis
data, seperti memberikan hak akses dan mencabut hak akses.
Contoh perintah DCL adalah GRANT dan REVOKE.
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Data Query Language (DQL)
DQL digunakan untuk mengekstraksi informasi dari basis data,

seperti mencari data yang spesifik, menghitung jumlah data, dan
sebagainya. Contoh perintah DQL adalah SELECT.

Bahasa basis data sangat penting dalam pengelolaan basis data

karena dapat membantu pengguna untuk mengelola data secara

efektif dan efisien. Selain itu, bahasa basis data juga dapat membantu

pengguna untuk mengekstraksi informasi yang dibutuhkan dari basis

data dan menjawab pertanyaan yang muncul terkait data.

Pengguna Basis Data

Pengguna basis data adalah individu atau organisasi yang

menggunakan atau mengakses basis data. Berikut ini adalah rincian

tentang pengguna basis data:

1.

Administrator Basis Data

Administrator Basis Data adalah orang yang bertanggung jawab
untuk merancang, mengelola, memantau, dan memelihara sistem
basis data. Tugas-tugas ini meliputi memastikan integritas dan
keamanan data, mengoptimalkan kinerja sistem, dan memastikan

bahwa data tersedia untuk pengguna yang berwenang.

Pengembang Aplikasi

Pengembang Aplikasi adalah orang yang merancang dan
mengembangkan aplikasi yang menggunakan data dari basis
data. Mereka bertanggung jawab untuk memahami struktur
data, melakukan pengambilan data, dan membuat aplikasi yang
efektif dan efisien.

Pengguna Akhir

Pengguna Akhir adalah orang yang menggunakan aplikasi yang
dibangun dengan data dari basis data. Mereka dapat melakukan
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tindakan seperti memasukkan data baru ke dalam sistem, mencari
dan memperbarui data yang ada, dan menghasilkan laporan.

Analis Data

Analis Data adalah orang yang bertanggung jawab untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari basis data. Mereka
menggunakan perangkat lunak analisis data untuk membantu
memahami tren dan pola dalam data.

Manajer

Manajer adalah orang yang menggunakan data dari basis data
untuk membuat keputusan bisnis. Mereka membutuhkan data
yang akurat dan terkini untuk memastikan keputusan yang tepat.

Pemilik Bisnis
Pemilik Bisnis adalah orang yang memiliki kepentingan dalam
datayang disimpan dalam basis data. Mereka dapat menggunakan

data untuk memantau kinerja bisnis, mengidentifikasi peluang
baru, dan membuat keputusan strategis.

Ketika pengguna basis data bekerja sama, mereka dapat

memastikan bahwa data yang tersimpan dalam basis data akurat,

terbaru, dan tersedia untuk pengguna yang membutuhkannya. Oleh

karena itu, penting bagi pengguna basis data untuk bekerja sama dan

mengikuti kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh administrator

basis data.

Evaluasi / Soal Latihan

1.
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Apa perbedaan antara basis data relasional dan basis data non-
relasional? Jelaskan masing-masing kelebihan dan kekurangan.
Apa itu arsitektur basis data dan mengapa penting untuk
memahaminya dalam lingkungan basis data?
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BAB 3

PERMODELAN DATA

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pemodelan data bagi mahasiswa adalah untuk
mempelajari konsep, teknik, dan metode dalam merancang suatu
sistem basis data. Dalam pembelajaran pemodelan data, mahasiswa
diharapkan mampu memahami dan menerapkan konsep relasional,
serta dapat merancang dan membangun database yang efisien,
handal, dan mudah digunakan.

Model Data

Model data adalah representasi dari objek, konsep, atau informasi
dalam bentuk struktur data, aturan, dan relasi yang disusun dalam
format tertentu. Model data memungkinkan pengguna untuk
memahami, mengorganisasi, dan mengelola data dengan lebih efisien
dan efektif, terutama pada skala besar. Model data juga berfungsi
sebagai panduan dalam mengembangkan aplikasi dan sistem yang
menggunakan data. Model data bisa berupa diagram, tabel, atau
objek yang menggambarkan hubungan antara data dan entitas yang
terkait. Dalam pengembangan perangkat lunak atau aplikasi, model



data merupakan dasar untuk merancang dan membangun database

dan sistem informasi.

Dalam konteks pengembangan perangkat lunak atau aplikasi,
model data sangat penting karena berfungsi sebagai panduan untuk
merancang, membangun, dan mengelola database. Model data juga
membantu memastikan bahwa data yang dimasukkan ke dalam
sistem benar-benar akurat, konsisten, dan dapat diandalkan. Dalam
hal ini, model data digunakan sebagai alat untuk menyusun rencana
bisnis, analisis persyaratan, dan desain sistem.

Ada berbagai jenis model data, masing-masing memiliki
kegunaan dan kelebihan yang berbeda-beda. Beberapa jenis model
data yang umum digunakan antara lain:

1. Model Hierarki: Model ini menggambarkan data dalam bentuk
pohon, di mana setiap node dihubungkan dengan satu node lain.
Contoh penggunaan model ini adalah untuk mengorganisasi
data dalam sistem informasi manajemen keuangan.

2. Model Jaringan: Model ini menggambarkan data dalam
bentuk jaringan, di mana setiap node dapat terhubung dengan
beberapa node lain. Contoh penggunaan model ini adalah
untuk mengorganisasi data dalam sistem informasi manajemen
inventaris.

3. Model Relasional: Model ini menggunakan tabel untuk
menggambarkan hubungan antara data. Setiap tabel mewakili
suatu entitas, dengan setiap baris di tabel mewakili instance dari
entitas tersebut. Contoh penggunaan model ini adalah untuk
mengorganisasi data dalam sistem manajemen inventaris dan
sistem manajemen pelanggan.

4. Model E-R (Entity-Relationship): Model ini menggunakan
diagram untuk menggambarkan entitas, atribut, dan hubungan
antara entitas. Contoh penggunaan model ini adalah untuk

mengorganisasi data dalam sistem manajemen pelanggan.
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Dalam pembelajaran permodelan data, mahasiswa akan
mempelajari bagaimana merancang, membangun, dan mengelola
database dengan menggunakan model-model data tersebut.
Mahasiswa juga akan mempelajari cara menggunakan perangkat
lunak khusus untuk membangun dan mengelola database, seperti
Microsoft Access, MySQL dan Microsoft SQL Server. Tujuan dari
pembelajaran ini adalah untuk memastikan bahwa mahasiswa
memiliki pemahaman yang kuat tentang model data dan kemampuan
praktis dalam merancang, membangun, dan mengelola database.

Model Data Berbasis Objek

Model Data Berbasis Objek (Object-Based Data Model) adalah
model data yang didasarkan pada konsep-konsep pemrograman
berorientasi objek, yang digunakan untuk merepresentasikan data
dalam bentuk objek-objek. Model data ini menggunakan konsep
inheritance, encapsulation, dan polymorphism, yang merupakan
fitur-fitur kunci dalam pemrograman berorientasi objek.

Objek dalam model data ini terdiri dari atribut dan metode.
Atribut adalah data yang terkait dengan objek tersebut, sedangkan
metode adalah operasi atau fungsi yang dapat dilakukan pada objek
tersebut. Contoh objek dalam model data ini adalah objek mahasiswa,
yang memiliki atribut seperti nama, alamat, dan nomor telepon, serta
metode seperti mengambil dan mengubah data mahasiswa.

Keuntungan dari penggunaan model data berbasis objek
antara lain:

1. Dapat merepresentasikan dunia nyata dengan lebih baik, karena
objek-objek yang direpresentasikan dalam model ini mirip
dengan objek-objek dalam dunia nyata.

2. Dapat meningkatkan fleksibilitas dan skalabilitas dari sistem
basis data, karena model ini dapat memperbolehkan adanya
perubahan struktur data tanpa mengganggu aplikasi yang
menggunakan data tersebut.
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3. Dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi dari sistem basis data,
karena objek-objek yang terkait dapat diproses secara bersamaan.

Namun, model data berbasis objek juga memiliki kelemahan,
seperti kompleksitas model yang tinggi, serta keterbatasan dalam
interoperabilitas dengan model data yang lain. Oleh karena itu,
pemilihan model data yang tepat harus didasarkan pada kebutuhan
bisnis dan karakteristik data yang akan diolah.

Model Data Berbasis Record

Model Data Berbasis Record (Record-Based Data Model) adalah
suatu model data yang menyimpan data dalam bentuk record atau
kumpulan data terstruktur yang saling terkait. Model data ini sangat
umum digunakan dalam sistem manajemen basis data relasional.
Dalam model data ini, data disimpan dalam tabel yang terdiri dari
baris dan kolom.

Setiap tabel dalam model data berbasis record memiliki sebuah
kunci atau primary key yang membedakan setiap record dalam tabel
tersebut. Setiap kolom dalam tabel mewakili sebuah atribut atau
karakteristik dari entitas atau objek yang direpresentasikan dalam
tabel tersebut. Contohnya, dalam sebuah tabel pelanggan, setiap
record mewakili sebuah pelanggan dengan atribut seperti nama,
alamat, nomor telepon, dan sebagainya.

Model data berbasis record sangat mudah dipahami dan
digunakan oleh para pengguna yang terbiasa dengan spreadsheet
atau aplikasi tabel seperti Microsoft Excel. Namun, model data ini
terbatas dalam kemampuannya untuk merepresentasikan hubungan
yang kompleks antara entitas atau objek dalam basis data.

Beberapa contoh dari sistem manajemen basis data yang
menggunakan model data berbasis record antara lain MySQL,
PostgreSQL, dan Microsoft SQL Server.
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Evaluasi / Soal Latihan

Jelaskan perbedaan model data berbasis objek dengan model data
berbasis record. Berikan contohnya!
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BAB 4

ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami konsep ERD dan diharapkan dapat
menggambarkan ERD.

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah model data

yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas

(objek) dalam sebuah sistem informasi. ERD dapat membantu

pengembang perangkat lunak untuk memahami, merancang, dan

mengimplementasikan struktur database.
Menurut beberapa ahli, pengertian Entity Relationship Diagram
adalah sebagai berikut:

1. “ERD adalah suatu model diagramatis yang dibuat untuk
memvisualisasikan struktur suatu basis data melalui penggunaan
simbol-simbol dan hubungan antar entitas” (Connolly & Begg, 2014).

2. “ERD adalah suatu model data diagramatis yang menggambarkan
struktur dari sebuah basis data dengan menggunakan entitas, atribut,
keterhubungan, dan kardinalitas” (Elmasri & Navathe, 2016).



4.

“ERD adalah suatu model data konseptual yang digunakan untuk
mendokumentasikan secara visual hubungan antar data di dalam
suatu organisasi” (Kendall & Kendall, 2014).

Adapun fungsi dari ERD adalah sebagai berikut:

Memberikan kemudahan dalam menganalisis sebuah basis data
(database) dengan cara yang cepat serta murah.

Menjalankan hubungan antar data yang memiliki keterkaitan
berdasarkan objek yang dihubungkan dengan suatu relasi.
Mendokumentasikan data yang ada dalam sebuah basis data
dengan cara menganalisis serta mengidentifikasi setiap objek
atau entitas dan relasinya.

Melakukan pengujian model yang telah dibuat.

Komponen-Komponen ERD

ERD terdiri dari tiga komponen utama yaitu Entitas, Atribut, Relasi,

dan Garis.

1.
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Entitas

Entitas

Entitas adalah objek atau konsep yang diidentifikasi dan
memiliki nilai yang ingin disimpan dalam database. Entity
direpresentasikan oleh kotak persegi panjang dan diberi label

nama.

Atribut

Atribut adalah properti dari suatu entity yang mendeskripsikan
karakteristik dari entity tersebut. Atribut direpresentasikan oleh
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oval kecil dan diberi label nama. Contoh atribut pada entity
Mahasiswa bisa berupa Nama, NIM, Alamat, dll.

Berikut merupakan beberapa jenis atribut yang sering

digunakan:

a.

Atribut Kunci

Merupakan atribut yang digunakan untuk menentukan
data yang bersifat unik. Pada umumnya, data dari atribut
key berbentuk angka. Contohnya NIM (Nomor Induk
Mahasiswa), No. KTP, SIM, NPWP, dan lain sebagainya.
Atribut Simpel

Yaitu atribut yang tidak dapat dipecah lagi atau atomic dan
bernilai tunggal. Contohnya adalah alamat rumah, kantor,
nama penerbit, tahun terbit jurnal, dan lain - lain.

Atribut Multinilai (Multivalue)

Merupakan atribut yang memiliki sekelompok nilai untuk
setiap entitas -nya. Contoh dari atribut multivalue adalah
kumpulan nama pengarang dalam sebuah novel.

Atribut Gabungan (Composite)

Yaitu atribut yang berasal dari susunan atribut yang lebih
kecil dalam artian tertentu. Contohnya adalah data terkait
nama lengkap, yang terdiri dari nama depan, tengah, dan
belakang.

Atribut Derivatif

Merupakan atribut yang berasal dari atribut lain dan tidak
bersifat wajib untuk ditulis pada ERD. Contohnya adalah
usia, selisih waktu, kelas atau ruang, dan lain sebagainya.
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Relasi

Relasi adalah keterkaitan atau koneksi antara dua atau lebih
entitas dalam sebuah database. Relasi direpresentasikan oleh
garis dan diberi label nama. Ada tiga jenis hubungan, yaitu One-
to-One, One-to-Many, dan Many-to-Many.

Terdapat tiga jenis relasi yang digunakan dalam ERD,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. OnetoOne (1:1)

Yang berarti, setiap entitas hanya boleh memiliki relasi

dengan satu entitas yang lain. Contohnya adalah data

mahasiswa dengan data NIM.

Contohnya:

o Seorang mahasiwa hanya dapat memilih satu mata

kuliah, atau satu mata kuliah hanya dapat dipilih seorang

mahasiswa

Mahasiswa —11—> Mata Kuliah

Gambar 1 .4 One to One

o Seorang pengemudi hanya menyetir satu mobil, atau
satu mobil disetir oleh seorang pengemudi.

beuBsWNQ) —I]—> NopI|

Gambar 2 .4 One to One
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One to Many (1:M)

Merupakan hubungan antara satu entitas dengan beberapa

entitas, dan begitu pula sebaliknya. Contoh implementasinya

adalah data terkait guru dengan siswa Sekolah Dasar (SD).

Contohnya:

o Seorang mahasiswa memiliki beberapa buku, atau
beberapa buku dimiliki satu orang mahasiswa

1M—> Buku

Gambar 3 .4 One to Many

Mahasiswa

o Seorang dosen mengajar beberapa mahasiswa, atau
beberapa mahasiswa diajar oleh satu orang dosen.

1: M—>| Mahasiswa

Gambar 4 .4 One to Many

Many to Many (M:M)
Merupakan hubungan antara beberapa entitas yang memiliki

Dosen

lebih dari satu relasi. Contohnya adalah siswa SMP dengan

data terkait ekstrakurikuler yang tersedia.

Contohnya:

»  Beberapakelas memiliki beberapa jendela, atau beberapa
jendela dimiliki oleh beberapa kelas.

Kelas —MM—> Jendela

Gambar 5 .4 Many to Many
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« Beberapa orang memiliki beberapa motor, atau beberapa
motor dimiliki oleh beberapa orang.

Orang —MM—> Motor

Gambar 6 .4 Many to Many

4. Garis
Garis digunakan sebagai penghubung antara relasi dengan
entitas, relasi dan entitas dengan atribut.
Jenis-Jenis ERD
Terdapat tiga jenis ERD yaitu ERD Konseptual, ERD Logis, dan
ERD Fisik.
1. ERD Konseptual

24

ERD Konseptual adalah jenis ERD yang menjelaskan hubungan
antara entitas secara konseptual tanpa memperhatikan
implementasi teknisnya. ERD konseptual digunakan untuk
merancang konsep database.

ERD Logis

ERD Logis adalah jenis ERD yang menjelaskan hubungan antara
entitas secara teknis dan terkait dengan database. ERD logis
digunakan untuk merancang model database secara logis.

ERD Fisik

ERD Fisik adalah jenis ERD yang menjelaskan implementasi
teknis dari ERD logis. ERD fisik digunakan untuk membuat
database secara fisik.
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Langkah-Langkah Membuat ERD

Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat Entity Relationship
Diagram (ERD):

1.

Identifikasi entitas-entitas: Identifikasi entitas utama yang ingin
dicatat dalam basis data. Entitas-entitas ini dapat berupa objek,
orang, tempat, atau konsep lain yang terkait dengan sistem yang
akan dibangun.

Identifikasi relasi antar entitas: Identifikasi hubungan antara
entitas-entitas yang telah diidentifikasi. Terdapat tiga jenis relasi
yang dapat didefinisikan dalam ERD, yaitu relasi satu-satu (one-
to-one), relasi satu-banyak (one-to-many), dan relasi banyak-
banyak (many-to-many).

Definisikan atribut: Setelah entitas dan relasi antara entitas-
entitas diidentifikasi, tentukan atribut yang diperlukan untuk
setiap entitas. Atribut adalah karakteristik yang digunakan untuk
mendefinisikan atau menggambarkan entitas. Setiap entitas
harus memiliki atribut yang menggambarkan entitas tersebut
dengan baik.

Buat diagram ERD: Setelah semua elemen telah diidentifikasi
dan didefinisikan, buatlah diagram ERD dengan memasukkan
setiap entitas sebagai kotak dan relasi sebagai garis yang
menghubungkan kotak-kotak tersebut. Atribut juga dapat
ditambahkan ke dalam kotak entitas.

Normalisasi: Normalisasi adalah proses memastikan bahwa ERD
telah dibuat dengan cara yang efisien dan efektif, sehingga tidak
ada duplikasi data dan konsistensi data dapat dijaga dengan baik.
Review dan validasi: Terakhir, review dan validasi ERD untuk
memastikan bahwa diagram tersebut memenuhi kebutuhan
dan persyaratan yang telah ditetapkan. Review juga membantu
memastikan bahwa ERD tidak memiliki kekurangan atau
kesalahan yang dapat memengaruhi kinerja basis data.
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Saat ini, terdapat banyak sekali cara untuk membuat diagram ER

secara cepat, cukup dengan menghubungkan perangkat komputer

anda dengan jaringan internet. Anda dapat membuat ERD dengan

mengakses aplikasi berbasis web yang berupa tools online ataupun

yang berbayar yang bisa digunakan secara offline.

1.
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Draw.io

Tool ini cukup casual dan sangat mudah untuk diguanakan.
Bentuk penyimpanannya berupa berbasis cloud dapat dapat
digunakan untuk membuat flowchart.

Dbdiagram.io

Dbdiagram.io merupakan tool yang dapat digunakan untuk
membuat diagram ER dan mendesain database secara cepat. Tool
ini juga menggunakan bahasa yang mudah dan bersifat open

source.

Lucidchart

Lucidchart biasanya digunakan oleh para desainer profesional
untuk memudahkan pekerjaannya dalam merancang model
ERD. Lucidchart menawarkan tampilan interface yang baik,
namun berbayar. Anda jangan khawatir, karena Lucidchart juga
menyediakan free version untuk anda yang baru belajar untuk
membuat diagram.

QuickDBD

Tool ini berbasis teks dan sangat cepat untuk menggambar
diagram yang diperlukan. QuickDBD juga menyediakan file
export dalam berbagai format, seperti PDE, SQL, maupun Word.

SQLDBM

Dan tool yang terakhir yang bisa digunakan secara online dan
gratis adalah SQLDBM yang digunakan untuk menjalankan
database berbasis MySQL. Kelebihan utama dari SQLDBM
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adalah dapat bekerja pada browser apapun dan tidak memerlukan
database engine tambahan.

6. Microsoft Visio
Untuk Microsoft Visio merupakan tools berbayar ataupun
berlangganan. Microsoft Visio adalah sebuah program aplikasi
komputer yang sering digunakan untuk membuat diagram,
diagram alir, brainstorm, dan skema jaringan yang dirilis oleh
Microsoft Corporation.

Contoh ERD

Berikut ini adalah beberapa contoh ERD berdasarkan studi kasus

disertasi penjelasan.

1.

ERD Satu

KRS Mata Kuliah @

2D G

Gambar 4. 7 ERD satu

Entitas Atribut

. . nim, nama, jurusan, alamat, kode_mk,
Mahasiswa Mata Kuliah
nama_mbk, sks

Gambar ERD satu di atas memiliki 2 entitas dengan
nama mahasiswa dan mata kuliah, serta satu proses yang
menghubungkan keduanya. Entitas mahasiswa memiliki atribut
seperti nim, nama, jurusan dan alamat. Sedangkan mata kuliah
memiliki kode_mk, nama_mk_mk dan sks. Proses krs memiliki
masukan berupa nim, kode_mk, thn_ajaran dan semester. Dalam
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proses di atas setiap mahasiswa yang ingin mengontrak mata
kuliah diharuskan memberikan atribut yang terdapat dalam
proses.

2. ERD dua

Gambar 4. 8 ERD Dua

Entitas Atribut

Nik, nama_pasien, tgl_lahir, tgl_daftar,
alamat, gol_darah, kata_sandi, no_hp,
) ) ) . rekam_medik, kode_dokter, nama_
Pasien Penyakit Konseling Gizi . .
dokter, kode_penyakit, ada_penyakit,
aktivitas, poli_rujukan, status_gizi,

hasil_lab, keluhan_fisik

Gambar ERD dua di atas memiliki tiga entitas, yaitu pasien,
penyakit dan konseling gizi. Sedangkan untuk prosesnya
memiliki dua proses.

a. Proses pertama yaitu diagnosa yang menghubungkan antara
pasien dengan penyakit.

b. Proses kedua yaitu hamil yang menghubungkan antara
penyakit dengan konseling gizi.
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Evaluasi / Soal Latihan

1. Apaitu Entity Relationship Diagram (ERD) dan bagaimana cara
membuatnya? Jelaskan langkah-langkahnya.

2. Buatlah sebuah ERD untuk sebuah sistem informasi peminjaman
buku di perpustakaan.
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<<include>>

<<extend>>

BAB 5

DATA FLOW DIAGRAM (DFD])

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu menghasilkan desain basis data yang baik, efisien,
dan tidak redundan. Dengan memahami normalisasi, mahasiswa
akan mampu mengoptimalkan struktur basis data, menghindari
masalah yang mungkin terjadi pada data, dan meningkatkan kinerja
sistem basis data. Selain itu, dengan pemahaman yang baik tentang
normalisasi, mahasiswa juga akan mampu menganalisis struktur
basis data yang sudah ada dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

Pengertian DFD

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu teknik pemodelan yang
digunakan untuk menggambarkan aliran data dan proses dalam suatu
sistem. DFD digunakan untuk memvisualisasikan data yang bergerak
di dalam sistem dari satu proses ke proses lainnya, serta memberikan
gambaran mengenai bagaimana data diproses dalam sistem tersebut.
DFD merupakan alat yang berguna dalam pengembangan sistem,
karena memungkinkan para analis sistem untuk memahami sistem



secara keseluruhan, serta memudahkan dalam identifikasi kelemahan
dan masalah sistem yang mungkin terjadi.

Data Flow Diagram (DFD) pertama kali diperkenalkan oleh
Larry Constantine pada tahun 1970-an. Larry Constantine adalah
seorang ahli dalam bidang software engineering dan juga penulis
buku «Structured Design». DFD awalnya dikenal sebagai «flow-
maps», yang digunakan untuk menggambarkan aliran informasi
dalam sistem informasi bisnis pada saat itu. Dalam bukunya yang
berjudul «Structured Design», Constantine memperkenalkan DFD
sebagai alat untuk pemodelan sistem yang dapat membantu para
analis sistem dalam mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan dalam
merancang sistem yang efektif dan efisien.

Pada tahun 1980-an, Gane dan Sarson mengembangkan DFD
sebagai bagian dari metodologi analisis dan desain sistem mereka
yang dikenal sebagai «Structured Systems Analysis and Design
Method (SSADM)». SSADM merupakan salah satu metodologi yang
paling populer pada saat itu untuk pengembangan sistem informasi.

Pada tahun 1990-an, James Martin mengembangkan DFD
sebagai bagian dari metodologi analisis dan desain sistem yang
dikenal sebagai «Information Engineering». Information Engineering
merupakan salah satu metodologi yang paling populer pada saat itu
untuk pengembangan sistem informasi.

Sejak itu, DFD telah menjadi alat yang sangat penting dalam
pengembangan sistem informasi. DFD digunakan oleh para analis
sistem untuk memahami aliran informasi dalam sistem, memodelkan
sistem, serta merancang sistem yang efektif dan efisien. DFD juga
digunakan oleh para pengembang perangkat lunak untuk merancang
aplikasi yang dapat mengakomodasi kebutuhan pengguna dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, DFD juga
mengalami beberapa pengembangan dan modifikasi. Saat ini, DFD
masih digunakan oleh banyak organisasi dan perusahaan dalam
pengembangan sistem informasi, serta menjadi salah satu teknik
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pemodelan yang paling populer dan efektif dalam pengembangan

sistem informasi.

Tujuan dari pembuatan Data Flow Diagram (DFD) adalah untuk
menggambarkan aliran informasi yang terjadi dalam sistem informasi
bisnis. DFD dapat membantu para analis sistem untuk memahami
proses bisnis, mengidentifikasi kebutuhan pengguna, merancang dan
mengoptimalkan sistem informasi.

Berikut adalah tujuan dari pembuatan DFD secara lebih detail:
1. Memahami proses bisnis: DFD dapat membantu para analis

sistem untuk memahami bagaimana suatu bisnis atau organisasi
berjalan. Dengan melihat aliran informasi dalam sistem,
analis sistem dapat mengetahui bagaimana suatu proses bisnis
dijalankan, siapa yang terlibat dalam proses tersebut, dan apa
yang menjadi output dari proses tersebut.

2. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna: DFD juga dapat
membantu para analis sistem untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengguna dan menentukan fitur-fitur yang harus ada dalam
sistem. DFD dapat membantu dalam menentukan informasi apa
yang diperlukan oleh pengguna, bagaimana informasi tersebut
dihasilkan, dan bagaimana informasi tersebut digunakan.

3. Merancang sistem informasi: DFD dapat membantu para analis
sistem dalam merancang sistem informasi yang efektif dan efisien.
Dengan melihat aliran informasi dalam sistem, para analis sistem
dapat menentukan bagaimana proses bisnis dapat dioptimalkan,
apa yang harus dilakukan untuk menghindari kesalahan atau
redundansi, dan bagaimana informasi dapat diproses dengan
cepat dan akurat.

4. Menjelaskan sistem informasi: DFD dapat membantu dalam
menjelaskan sistem informasi kepada pengguna atau pemangku
kepentingan lainnya. DFD dapat digunakan sebagai alat
komunikasi yang efektif untuk menjelaskan aliran informasi
dalam sistem, sehingga semua pihak dapat memahami sistem
dengan mudah.
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5. Mengidentifikasi masalah dan kelemahan sistem: DFD juga dapat
membantu dalam mengidentifikasi masalah dan kelemahan
dalam sistem informasi. DFD dapat membantu para analis
sistem untuk melihat di mana terjadi kesalahan atau redundansi,
di mana proses bisnis dapat dioptimalkan, dan bagaimana
informasi dapat diproses dengan lebih baik.

Dengan demikian, pembuatan DFD sangat penting dalam
pengembangan sistem informasi, karena DFD dapat membantu para
analis sistem untuk memahami, merancang, dan mengoptimalkan
sistem informasi yang efektif dan efisien.

Notasi DFD

Notasi-notasi yang digunakan dalam DFD (Data Flow Diagram)
memiliki tujuan untuk memberikan representasi visual dari aliran
data dan proses yang terjadi dalam sebuah sistem. Berikut adalah
penjelasan notasi-notasi yang umum digunakan dalam DFD:

Keterangan DeMarco & Yourdan Simbol Gane & Sarson Simbol
Proses 6
Aliran Data —_— —_—
Entitas
Penyimpanan Data - D:
1. Proses

Proses dalam DFD direpresentasikan sebagai sebuah lingkaran
atau kotak dengan nama proses di dalamnya. Proses ini
merupakan aktivitas atau tindakan yang dilakukan pada data
dalam sistem. Lingkaran atau kotak proses biasanya diberi
nomor identifikasi yang unik dan deskripsi singkat tentang apa
yang dilakukan oleh proses tersebut.
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2. Aliran Data

Aliran data dalam DFD direpresentasikan sebagai panah yang
menghubungkan kotak proses dan entitas penyimpan data. Panah
tersebut menggambarkan aliran data dari satu entitas ke entitas
lain atau dari satu proses ke proses lain. Setiap panah biasanya
diberi label untuk menjelaskan jenis data yang dihasilkan atau
diproses.

3. Entitas

Entitas dalam DFD direpresentasikan sebagai persegi panjang
yang merepresentasikan penyimpan data dalam sistem. Entitas
bisa berupa file, database, tabel atau dokumen lainnya yang
menyimpan data yang digunakan dalam sistem. Entitas biasanya

diberi nama dan nomor identifikasi unik.

4. Penyimpanan Data

Penyimpanan data dalam DFD direpresentasikan sebagai sebuah
entitas dengan nama file atau tabel yang menyimpan data. Entitas
ini biasanya diberi label untuk menjelaskan jenis data yang
disimpan, seperti data pelanggan atau data produk. Terdapat dua
jenis penyimpanan data dalam DFD, yaitu penyimpanan data
tetap dan penyimpanan data sementara.

Notasi-notasi dalam DFD memiliki tujuan untuk memberikan
representasi visual yang mudah dipahami tentang aliran data dan
proses dalam sistem. Hal ini memudahkan analis sistem dalam
memahami dan merancang sistem dengan lebih efektif, serta
membantu tim pengembang dalam mengimplementasikan sistem
secara efektif dan efisien.

Berikut ini adalah contoh penggunaan notasi-notasi dalam DFD
pada sebuah sistem pemesanan makanan di sebuah restoran:
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DataMenu
Kasir

Data
Kasir
Informasi Kasir

Informasi Menu

Pelayan

Data Menu

Data Menu
DataMenu

DataMenu

DataMenu

20
Olzh Data

DataPemesanan

3.0
TransaksiMenu Informasi Pemesanan

| catoronsumen

Informasi Konsumen

DataPemesanan

nfor

Transaksi

DataLaporan Pemesanan

Pimpinan m
i Laporan Pemesanan Pembuatan Laporan

1. Proses

Data Pemesanan

Proses dalam sistem pemesanan makanan dapat berupa:

a. Input Data: Proses input data menu dan data kasir sehingga
menghasilkan informasi.

b.  Olah Data: Database menu dan kasir di olah datanya menjadi
sebuah data menu.

c. Transaksi Menu: Proses yang mengolah data konsumen dan
data pemesanan menjadi sebuah informasi.

d. Pembuatan Laporan: Proses yang mengolah data menu, data
kasir, data konsumen, data pemesanan serta data laporan

pemesanan.

2. Aliran Data

Aliran data dalam sistem pemesanan makanan dapat berupa:

a. Data Menu: Data yang yang diinput oleh kasir berupa menu
makanan.

b. Data Kasir: Data yang diinput oleh kasir.
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Informasi Menu: Data yang dikirimkan oleh sistem berupa
informasi menu.

Informasi Kasir: Data yang dikirimkan oleh sistem berupa
informasi kasir.

Data Konsumen: Data yang diinput oleh konsumen.
Informasi Konsumen: Data yang dikirimkan oleh sistem
berupa informasi konsumen.

Data Pemesanan: Data yang diinput oleh pelayan ke dalam
sistem berupa pesanan menu konsumen.

Informasi Pemesanan: Data yang dikirimkan oleh sistem
berupa informasi pemesanan

Data Laporan Pemesanan: Data yang diinput oleh pimpinan
ke dalam sistem berupa data laporan pemesanan.

Laporan Pemesanan: Data yang dikirimkan oleh sistem
berupa laporan pemesanan

Entitas

Entitas dalam sistem pemesanan makanan dapat berupa:

a.

Kasir: Entitas yang merepresentasikan kasir yang melakukan
input menu dan data kasir.

Pelayan: Entitas yang merepresentasikan pelayan yang
mencatat data pesanan makanan konsumen.
Konsumen: Entitas yang merepresentasikan konsumen yang
melakukan pemesanan makanan.

Pimpinan: Entitas yang merepresentasikan data mengenai
pemilik restoran.

Penyimpanan Data

Penyimpanan data dalam sistem pemesanan makanan dapat

berupa:

a.

Database Kasir: Database yang menyimpan data
mengenai  kasir.
Database Menu: Database yang menyimpan data
mengenai  menu.
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c. Database Data Menu: Database yang menyimpan data
mengenai menu yang telah diolah.
d. Database Transaksi: Database yang menyimpan data

mengenai transaksi pemesanan makanan.

Level DFD

DFD terdiri dari beberapa level, yang masing-masing level

menggambarkan tingkat detail yang berbeda dari aliran data dalam

sistem. Berikut ini adalah penjelasan tentang masing-masing level DFD:

1.

38

Level 0

Level 0 DFD adalah gambaran awal dari sebuah sistem informasi,
yang menggambarkan hubungan antara input, proses, dan output
secara global. Pada level ini, sistem hanya digambarkan sebagai
sebuah kotak tunggal yang menerima input dan menghasilkan
output. Level 0 DFD ini biasanya digunakan untuk memberikan
gambaran umum tentang sistem yang akan dikembangkan.

Level 1

Level 1 DFD adalah gambaran yang lebih detail tentang aliran
data dalam sistem. Pada level ini, sistem dibagi menjadi beberapa
proses utama dan input/output yang berbeda. Setiap proses
utama dijelaskan secara terpisah dan terdapat deskripsi tentang
input dan output yang dihasilkan oleh setiap proses tersebut.

Level 2

Level 2 DFD adalah gambaran yang lebih terperinci lagi tentang
aliran data dalam sistem. Pada level ini, setiap proses pada level
1 dibagi lagi menjadi beberapa sub-proses yang lebih kecil
dan detail. Setiap sub-proses dijelaskan dengan lebih rinci dan
deskripsi tentang input dan output yang dihasilkan oleh setiap
sub-proses tersebut.
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4. Level selanjutnya

Level selanjutnya dari DFD dapat dibuat jika diperlukan
untuk lebih mendetailkan aliran data dalam sistem. Level-level
berikutnya terdiri dari sub-proses yang lebih kecil lagi dan lebih
detail tentang input dan output yang dihasilkan. Level-level yang
lebih tinggi biasanya digunakan untuk mendeskripsikan sistem
secara keseluruhan, sedangkan level yang lebih rendah digunakan
untuk menggambarkan detail yang lebih spesifik tentang sistem.

Dalam membuat DFD, penting untuk menentukan level yang
sesuai dengan kebutuhan analisis. Jika level terlalu tinggi, maka
analisis detail tentang sistem tidak akan terlihat, tetapi jika level
terlalu rendah maka akan terlalu rumit dan sulit dipahami. Dengan
menentukan level DFD yang tepat, maka dapat memudahkan analis
sistem untuk memahami aliran data dalam sistem dan merancang
sistem informasi yang efektif dan efisien.

Perbedaan antara level DFD terletak pada tingkat detail informasi
yang disajikan. Semakin tinggi level DFD, semakin rinci informasi
yang diberikan tentang aliran data dalam sistem. Setiap level DFD
dapat digunakan untuk tujuan yang berbeda. Level 0 DFD dapat
digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang sistem,
sedangkan level-level yang lebih rendah dapat digunakan untuk
menggambarkan detail yang lebih spesifik tentang sistem. Oleh
karena itu, dalam membuat DFD, penting untuk menentukan level
yang sesuai dengan kebutuhan analisis.

Untuk memberikan contoh penggunaan level DFD dalam analisis
sistem, kita akan mengambil contoh sebuah sistem pembayaran
online untuk toko retail.

1. Level 0 DFD
Pada level 0 DFD, sistem pembayaran online direpresentasikan
sebagai sebuah kotak tunggal yang menerima input dan

menghasilkan output. Input yang diterima adalah data transaksi
pembayaran dari pelanggan, sedangkan output yang dihasilkan
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adalah proses pembayaran yang berhasil atau tidak berhasil.
Pada level ini, tidak ada proses detail yang dijelaskan.

Level 1 DFD

Pada level 1 DFD, sistem pembayaran online dibagi menjadi
beberapa proses utama dan input/output yang berbeda. Setiap
proses utama dijelaskan secara terpisah dan terdapat deskripsi
tentang input dan output yang dihasilkan oleh setiap proses
tersebut. Contoh proses pada level 1 DFD dapat meliputi proses
verifikasi data pelanggan, proses pemrosesan pembayaran, dan
proses pengiriman hasil pembayaran.

Level 2 DFD

Pada level 2 DFD, setiap proses pada level 1 dibagi lagi menjadi
beberapa sub-proses yang lebih kecil dan detail. Contoh sub-
proses pada level 2 DFD dapat meliputi proses validasi nomor
kartu kredit, proses pengecekan saldo pelanggan, dan proses
pencatatan transaksi ke database.

Level selanjutnya

Jika diperlukan, dapat dibuatlevel-level DFD yanglebih detail lagi.
Contoh level-level selanjutnya dapat meliputi proses pengecekan
keaslian kartu kredit, proses pencatatan detail barang yang dibeli,
atau proses integrasi dengan sistem inventaris.

Dalam analisis sistem, level-level DFD digunakan untuk

memberikan gambaran yang lebih detail tentang aliran data dalam

sistem. Dengan DFD, dapat diidentifikasi proses-proses utama, input/

output yang dihasilkan, serta hubungan antar proses dan entitas

dalam sistem. Hal ini membantu dalam merancang sistem yang lebih

efektif, memperbaiki kelemahan dalam sistem yang sudah ada, serta

membuat dokumen dokumentasi sistem yang lebih terperinci.
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Prosedur Pembuatan DFD

Berikut adalah prosedur umum untuk membuat DFD:

1.

Identifikasi tujuan dari DFD

Langkah pertama dalam membuat DFD adalah mengidentifikasi
tujuan dari DFD yang akan dibuat. Tujuan dapat berupa
pemodelan sistem yang ada atau perancangan sistem baru.

Identifikasi proses utama dalam sistem

Proses utama dalam sistem harus diidentifikasi dan dicatat.
Proses-proses ini harus dianalisis secara rinci dan dicatat dalam
notasi proses yang sesuai dalam DFD.

Identifikasi aliran data dalam sistem

Aliran data yang diperlukan dalam sistem harus diidentifikasi.
Aliran data ini harus diberi label yang jelas dan harus dicatat
dalam notasi aliran data yang sesuai dalam DFD.

Identifikasi sumber data dan tujuan data

Sumber data dan tujuan data harus diidentifikasi dalam sistem.
Sumber data adalah entitas yang menghasilkan data, seperti
pelanggan atau sistem lain, sementara tujuan data adalah entitas
yang menerima data, seperti sistem atau pelanggan lain.

Identifikasi entitas terkait

Entitas yang terkait dengan sistem, seperti pelanggan atau
pemasok, harus diidentifikasi dan dicatat dalam DFD.
Identifikasi batasan sistem

Batasan sistem harus diidentifikasi dan dicatat dalam DFD.
Batasan sistem dapat berupa input, output, atau lingkungan
eksternal.
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7.

Gambar DFD

Setelah identifikasi lengkap dilakukan, gambarlah DFD
menggunakan notasi yang benar untuk setiap elemen dalam
diagram.

Verifikasi DFD

Periksa DFD yang dibuat untuk memastikan bahwa tidak
ada informasi yang hilang atau salah dicatat. Jika diperlukan,
konsultasikan dengan tim atau ahli lain untuk memastikan
bahwa DFD sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi sistem.

Update DFD jika diperlukan

Jika terjadi perubahan pada sistem atau spesifikasi, perlu untuk
memperbarui DFD untuk memastikan bahwa model tetap
akurat.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan saat membuat DFD,

antara lain:

1.
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Identifikasi tujuan DFD dengan jelas

Tujuan DFD harus diidentifikasi dengan jelas dan spesifik. Ini
akan membantu memastikan bahwa DFD yang dibuat dapat
memenuhi kebutuhan pengguna dan tujuan sistem.

Gunakan notasi yang benar

Notasi yang benar harus digunakan dalam DFD agar diagram
mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam
proyek. Notasi ini termasuk notasi proses, notasi aliran data,
dan notasi entitas.

Pastikan setiap elemen terdokumentasi dengan baik

Setiap elemen dalam DFD harus terdokumentasi dengan baik
untuk memastikan bahwa tidak ada informasi yang hilang atau
salah dicatat. Ini termasuk label yang jelas untuk setiap elemen
dan deskripsi singkat yang menggambarkan peran masing-

masing elemen dalam sistem.
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4. Identifikasi tingkat DFD yang tepat

Tingkat DFD yang tepat harus diidentifikasi dan digunakan
dalam DFD. Tingkat ini harus mencerminkan tingkat rincian
yang diperlukan untuk memenubhi tujuan DFD dan memastikan
bahwa diagram tidak menjadi terlalu kompleks.

5. Pertimbangkan keterkaitan antara elemen dalam sistem

Keterkaitan antara elemen dalam sistem harus dipertimbangkan
dan dicatat dalam DFD. Ini akan membantu memastikan bahwa
diagram mencerminkan hubungan yang sebenarnya antara

elemen dalam sistem.

6. Jelaskan batasan sistem dengan jelas

Batasan sistem harus dijelaskan dengan jelas dalam DFD untuk
memastikan bahwa tidak ada asumsi yang salah tentang apa yang
masuk ke dalam sistem dan apa yang keluar dari sistem.

7. Pertimbangkan pandangan pengguna pada DFD

Pandangan pengguna harus dipertimbangkan saat membuat
DED. Ini akan membantu memastikan bahwa DFD yang dibuat
mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna.

8. Berikan nomor pada setiap proses dan aliran data

Setiap proses dan aliran data harus diberi nomor untuk
memudahkan penggunaan dan identifikasi dalam proses
perancangan sistem.

9. Periksa kembali dan verifikasi DFD yang dibuat

DFD yang dibuat harus diperiksa kembali dan diverifikasi untuk
memastikan bahwa tidak ada kesalahan atau ketidakakuratan
yang terjadi. Jika diperlukan, DFD harus diperbarui untuk

memenuhi persyaratan sistem.

Dalam membuat DFD, penting untuk memperhatikan semua faktor
yang telah disebutkan agar DFD yang dibuat dapat menggambarkan
sistem dengan tepat dan memenuhi kebutuhan pengguna.
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Keuntungan DFD

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan
DFD dalam analisis sistem. Pertama, DFD dapat membantu
memperjelas pemahaman tentang sistem secara keseluruhan. Ini
karena DFD memungkinkan pengguna untuk melihat hubungan dan
interaksi antara elemen yang berbeda dalam sistem, sehingga dapat
menghindari kebingungan atau kesalahpahaman dalam pemahaman
tentang sistem.

Kedua, DFD juga dapat menggambarkan aliran data secara visual
sehingga mudah dimengerti. Dengan begitu, pengguna dapat melihat
bagaimana data bergerak melalui sistem, dari mana data berasal, dan
kemana data akan digunakan. Dalam hal ini, DFD dapat membantu
pengguna untuk lebih memahami bagaimana sistem bekerja.

Ketiga, DFD juga membantu dalam mengidentifikasi masalah
dalam sistem. Hal ini karena DFD memperlihatkan bagaimana
elemen-elemen dalam sistem saling terkait dan berinteraksi.
Sehingga, pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi daerah di
mana perbaikan atau peningkatan diperlukan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas sistem.

Keempat, DFD juga dapat membantu dalam perancangan sistem
yang lebih baik. Hal ini karena DFD memungkinkan pengguna untuk
melihat bagaimana elemen-elemen dalam sistem bekerja bersama.
Dalam hal ini, DFD dapat membantu dalam mengidentifikasi
area di mana sistem dapat ditingkatkan dan membantu dalam
mengembangkan solusi yang lebih efektif.

Kelima, DFD juga dapat mempercepat proses pengembangan
sistem. Hal ini karena DFD memungkinkan pengguna untuk melihat
bagaimana elemen-elemen dalam sistem terkait satu sama lain dan
memperlihatkan proses yang terjadi di dalam sistem. Dengan begitu,
DFD dapat membantu pengguna untuk mengembangkan solusi
yang lebih efektif dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
mengembangkan sistem.
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Dalam analisis sistem, DFD adalah alat yang sangat berguna untuk
membantu memahami bagaimana sistem bekerja, mengidentifikasi
masalah dalam sistem, dan mengembangkan solusi yang lebih baik
dan lebih efektif. DFD juga dapat membantu mempercepat proses
pengembangan sistem dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
sistem secara keseluruhan.

DFD atau Data Flow Diagram menjadi penting dalam
pengembangan sistem karena memungkinkan pengguna untuk
memahami sistem secara keseluruhan dan mengidentifikasi bagian-
bagian sistem yang mungkin perlu diperbaiki atau ditingkatkan.
Selain itu, DFD juga dapat membantu dalam merancang sistem yang
lebih efektif dan efisien.

Beberapa alasan mengapa DFD menjadi penting dalam
pengembangan sistem adalah sebagai berikut:

1. Memperjelas Pemahaman tentang Sistem: DFD dapat membantu
pengguna untuk memperjelas pemahaman tentang sistem secara
keseluruhan. Dengan DFD, pengguna dapat melihat hubungan
dan interaksi antara elemen yang berbeda dalam sistem, sehingga
dapat menghindari kebingungan atau kesalahpahaman dalam
pemahaman tentang sistem.

2. Mengidentifikasi Masalah dalam Sistem: DFD juga dapat
membantu dalam mengidentifikasi masalah dalam sistem.
Dengan DFD, pengguna dapat melihat bagaimana elemen-
elemen dalam sistem saling terkait dan berinteraksi. Sehingga,
pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi daerah di mana
perbaikan atau peningkatan diperlukan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas sistem.

3. Merancang Sistem yang Lebih Baik: DFD juga dapat membantu
dalam merancang sistem yang lebih baik. DFD memungkinkan
pengguna untuk melihat bagaimana elemen-elemen dalam
sistem bekerja bersama. Dalam hal ini, DFD dapat membantu
dalam mengidentifikasi area di mana sistem dapat ditingkatkan
dan membantu dalam mengembangkan solusi yang lebih efektif.
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Menghemat Waktu dan Biaya: DFD juga dapat membantu dalam
menghemat waktu dan biaya dalam pengembangan sistem.
DFD memperlihatkan alur kerja sistem dan interaksi antara
elemen-elemen dalam sistem. Dengan memahami alur kerja dan
interaksi ini, pengguna dapat mengembangkan solusi yang lebih
efektif dan mengurangi waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk
mengembangkan sistem.

Mengurangi Risiko: DFD juga dapat membantu dalam
mengurangi risiko dalam pengembangan sistem. Dengan DFD,
pengguna dapat mengidentifikasi daerah-daerah di mana
risiko kemungkinan terjadi dan mengembangkan solusi untuk
mengurangi risiko tersebut.

Dengan demikian, DFD menjadi penting dalam pengembangan

sistem karena membantu pengguna untuk memahami sistem secara

keseluruhan, mengidentifikasi masalah dalam sistem, merancang

sistem yang lebih baik, menghemat waktu dan biaya, serta mengurangi

risiko dalam pengembangan sistem.

Keterbatasan DFD

Meskipun DFD sangat bermanfaat dalam analisis sistem, namun

terdapat beberapa keterbatasan dalam penggunaannya, di antaranya:

1.
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Tidak menunjukkan aspek temporal: DFD tidak menunjukkan
urutan waktu atau jadwal dalam sistem, sehingga tidak dapat
digunakan untuk menganalisis aspek temporal atau waktu
dalam sistem.

Tidak menyediakan detailimplementasi: DFD tidak menyediakan
detail implementasi teknis dalam sistem, melainkan hanya
memberikan gambaran umum tentang aliran data dan proses
dalam sistem. Oleh karena itu, DFD tidak dapat digunakan
sebagai panduan rinci dalam pengembangan sistem.
Memerlukan keterampilan analisis yang cukup: Pembuatan
DFD memerlukan keterampilan analisis yang cukup untuk
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mengidentifikasi proses, aliran data, dan entitas dalam sistem
dengan tepat. Jika analisis tidak dilakukan dengan benar, maka
DFD yang dihasilkan tidak akan akurat dan dapat mengakibatkan
kesalahan dalam pengembangan sistem.

4. Tidak memperhitungkan faktor manusia: DFD tidak
memperhitungkan faktor manusia dalam sistem, seperti
keterampilan dan pengetahuan pengguna sistem. Oleh karena
itu, pengembang harus mempertimbangkan faktor manusia
secara terpisah.

5. Tidak dapat digunakan untuk sistem yang kompleks: DFD
tidak dapat digunakan untuk menganalisis sistem yang sangat
kompleks, seperti sistem yang memiliki banyak interaksi dan
proses yang terintegrasi secara kompleks.

Dalam penggunaannya, penting bagi pengembang sistem untuk
mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan tersebut agar DFD
dapat digunakan dengan efektif dan efisien dalam analisis sistem.

Untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan dalam penggunaan
DED, pengembang sistem dapat menggunakan beberapa cara,
seperti menggunakan metode analisis lain yang memperhitungkan
faktor temporal dan manusia dalam sistem, menggunakan notasi
yang lebih detail, melakukan kajian kebutuhan sistem secara rinci,
menggabungkan DFD dengan modellain, dan menggunakan software
bantu. Penting untuk memilih metode yang sesuai dan melakukan
kajian kebutuhan sistem secara menyeluruh untuk menghasilkan
diagram DFD yang akurat dan efektif dalam menganalisis sistem.

Penggunaan metode analisis lain dapat ~membantu
memperhitungkan faktor-faktor seperti penggunaan waktu,
interaksi manusia dengan sistem, dan kompleksitas proses dalam
sistem. Metode-metode tersebut dapat mencakup pemodelan
proses bisnis (business process modeling), pemodelan aliran kerja
(workflow modeling), atau pemodelan data (data modeling). Dengan
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menggunakan metode-metode ini, pengembang sistem dapat
menghasilkan model sistem yang lebih rinci dan akurat.

Selain itu, pengembang sistem juga dapat menggunakan notasi
yang lebih detail dalam pembuatan DFD, seperti menggunakan notasi
Gane-Sarson atau Yourdon-Coad yang memiliki simbol-simbol
yang lebih banyak. Hal ini dapat membantu menjelaskan proses dan
interaksi dalam sistem dengan lebih detail.

Melakukan kajian kebutuhan sistem secara rinci juga sangat
penting dalam mengatasi keterbatasan DFD. Kajian ini dapat
membantu mengidentifikasi proses dan interaksi dalam sistem secara
lebih detail, sehingga diagram DFD yang dihasilkan lebih akurat dan
sesuai dengan kebutuhan sistem.

Pengembang sistem juga dapat menggabungkan DFD dengan
model lain, seperti diagram use case atau diagram kelas dalam UML,
untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang sistem.
Dengan menggabungkan model-model tersebut, pengembang sistem
dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
sistem dan memastikan bahwa DFD yang dihasilkan mencerminkan
sistem secara keseluruhan.

Terakhir, penggunaan software bantu dapat membantu
pengembang sistem dalam pembuatan dan analisis DFD. Software-
software tersebut dapat membantu mempercepat proses pembuatan
DFD dan memudahkan pengembang sistem dalam melakukan
analisis terhadap diagram DFD yang sudah dibuat.

Dalam mengatasi keterbatasan-keterbatasan tersebut, perlu
diingat bahwa DFD bukanlah satu-satunya metode yang dapat
digunakan dalam analisis sistem. Oleh karena itu, pengembang sistem
perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti kebutuhan sistem,
keahlian dan pengalaman tim pengembang, dan sumber daya yang
tersedia sebelum memilih metode analisis yang tepat untuk sistem
yang sedang dikembangkan.
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Evaluasi / Soal Latihan

Buatlah DFD mengenai sistem informasi perpustakaan, dimulai dari
level 0 sampai dengan level 2!
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<<include>>

<<extend>>

BAB 6

UNIFIED MODELING LANGUAGE (UML)

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami konsep permodelan UML termasuk
representasi visual dari elemen-elemen yang terlibat dalam sistem
perangkat lunak atau proyek pengembangan serta mengajarkan
konsep-konsep sehingga mahasiswa dapat memahami bagaimana
merancang, mengembangkan, dan memelihara sistem perangkat

lunak dengan baik.

Pengertian UML

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa pemodelan
grafis yang digunakan untuk merancang dan mendokumentasikan
sistem perangkatlunak. UML sering digunakan oleh para pengembang
perangkat lunak untuk memvisualisasikan, mendokumentasikan, dan
memahami rancangan sistem perangkat lunak yang akan dibangun.
UML pertama kali diperkenalkan pada tahun 1997 oleh Grady
Booch, James Rumbaugh, dan Ivar Jacobson, yang kemudian dikenal
sebagai «The Three Amigos». Sebelumnya, Booch, Rumbaugh, dan
Jacobson telah mengembangkan bahasa pemodelan perangkat lunak
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masing-masing, yaitu Booch OOD, OMT, dan OOSE. Pada tahun
1994, mereka bergabung untuk menggabungkan kekuatan bahasa-
bahasa mereka dan mengembangkan sebuah bahasa pemodelan
perangkat lunak yang lebih kuat.

Pada awalnya, UML hanya terdiri dari beberapa jenis diagram,
yaitu diagram kelas, diagram objek, diagram urutan, diagram aktivitas,
dan diagram statechart. Namun, UML terus berkembang dan pada
versi-versi berikutnya, lebih banyak jenis diagram ditambahkan,
seperti diagram komponen, diagram penempatan, diagram paket,
dan lain-lain.

UML kemudian menjadi sangat populer dan digunakan secara
luas di seluruh dunia. Pada tahun 1997, Object Management
Group (OMG), sebuah organisasi internasional yang terdiri dari
perusahaan-perusahaan teknologi terkemuka, mengadopsi UML
sebagai standar bahasa pemodelan perangkat lunak mereka. OMG
terus mengembangkan UML dan pada tahun 2005, UML menjadi
standar ISO.

Sejak saat itu, UML terus digunakan oleh para pengembang
perangkat lunak di seluruh dunia dan telah menjadi alat yang sangat
penting dalam pengembangan perangkat lunak. Dengan UML,
pengembang perangkat lunak dapat dengan mudah merancang dan
mendokumentasikan rancangan sistem perangkat lunak mereka,
serta berkomunikasi dengan stakeholder lainnya.

Tujuan utama dari penggunaan UML adalah untuk membantu
pengembang  perangkat lunak dalam  memvisualisasikan,
mendokumentasikan, dan memahami rancangan sistem perangkat
lunak yang akan dibangun. Selain itu, UML juga dapat membantu
dalam komunikasi antara pengembang perangkat lunak dan
stakeholder yang terlibat dalam proyek perangkat lunak, sehingga
dapat memperbaiki kualitas dan efisiensi pengembangan perangkat
lunak.

Unified Modeling Language (UML) memiliki beberapa konsep
dasar yang membentuk landasan dasar dalam pengembangan model
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dan dokumentasi perangkat lunak. Beberapa konsep dasar UML yang

paling penting antara lain sebagai berikut:

1.

Objek: Objek adalah entitas dalam perangkat lunak yang
memiliki sifat dan perilaku tertentu. Objek digambarkan sebagai
sebuah persegi panjang dengan nama objek di dalamnya.
Kelas: Kelas adalah sebuah blueprint atau cetak biru dari objek
yang digunakan untuk membuat objek-objek serupa. Kelas
dapat memiliki atribut atau variabel, metode atau perilaku, dan
hubungan dengan kelas lain dalam bentuk asosiasi, agregasi, atau
komposisi. Kelas digambarkan sebagai sebuah persegi panjang
dengan nama kelas di dalamnya.

Atribut: Atribut adalah variabel atau properti dari objek atau
kelas yang dapat digunakan untuk menyimpan data. Atribut
digambarkan sebagai sebuah persegi kecil di dalam persegi
panjang yang mewakili objek atau kelas.

Metode: Metode adalah perilaku atau fungsi yang dapat dilakukan
oleh objek atau kelas untuk memanipulasi data atau menjalankan
tugas tertentu. Metode digambarkan sebagai sebuah lingkaran di
dalam persegi panjang yang mewakili objek atau kelas.

Asosiasi: Asosiasi adalah hubungan antara dua kelas yang
menunjukkan bahwa objek dari kelas satu dapat terkait dengan
objek dari kelas lain. Asosiasi digambarkan sebagai sebuah garis
yang menghubungkan dua persegi panjang kelas dengan nama
asosiasi di atas garis.

Agregasi: Agregasi adalah hubungan antara dua kelas yang
menunjukkan bahwa satu kelas memiliki kelas lain sebagai
bagian darinya. Agregasi digambarkan sebagai sebuah garis
dengan sebuah diamond yang menghubungkan dua persegi
panjang kelas dengan nama agregasi di atas garis.
Komposisi: Komposisi adalah hubungan antara dua kelas yang
menunjukkan bahwa satu kelas adalah bagian penting dari kelas
lainnya dan tidak dapat hidup tanpa kelas lainnya. Komposisi
digambarkan sebagai sebuah garis dengan sebuah diamond yang
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memiliki garis penuh di dalamnya yang menghubungkan dua
persegi panjang kelas dengan nama komposisi di atas garis.
Inheritance: Inheritance atau pewarisan adalah konsep yang
memungkinkan kelas untuk mewarisi sifat dan perilaku dari kelas
lainnya. Kelas yang mewarisi disebut kelas anak atau subclass,
sedangkan kelas yang memberikan warisan disebut kelas induk
atau superclass. Inheritance digambarkan sebagai sebuah panah
dengan ujung segitiga kecil yang mengarah dari kelas anak ke
kelas induk.

Keuntungan Menqgqunakan UML

Berikut adalah beberapa keuntungan menggunakan UML dalam

pengembangan perangkat lunak:
1.
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Komunikasi yang lebih baik antara tim pengembang: UML
adalah bahasa model visual standar yang memungkinkan tim
pengembang berkomunikasi dan berbagi informasi dengan lebih
jelas dan efektif. Hal ini meminimalkan kesalahan pemahaman
dan meningkatkan kualitas komunikasi antara anggota tim.
Analisis dan desain yang lebih baik: UML memungkinkan analisis
dan desain yang lebih baik karena model UML memperlihatkan
struktur perangkat lunak secara visual, sehingga lebih mudah
dipahami dan dianalisis.

Pemeliharaan dan pengembangan yang lebih mudah: UML
membantu mengurangi kesalahan dalam proses pengembangan
dan membuat pemeliharaan dan pengembangan lebih mudah
karena model UML bisa dianalisis dan dimodifikasi dengan
mudah.

Dokumentasi yang lebih baik: UML dapat digunakan untuk
membuat dokumentasi perangkat lunak vyang jelas dan
mudah dipahami. Hal ini memudahkan pengembang untuk
mengkomunikasikan desain dan implementasi sistem kepada
pengguna dan pemangku kepentingan lainnya.
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Reusabilitas yanglebih baik: Dalam UML, model komponen dapat
digunakan kembali pada proyek-proyek lain dan diintegrasikan
dengan mudah dengan sistem yang sudah ada.

Pengujian yang lebih baik: UML dapat membantu meningkatkan
efisiensi pengujian dan meminimalkan kesalahan pada saat
pengujian. Model UML dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kemungkinan masalah sebelum implementasi, sehingga
pengujian dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.

Diagram use case adalah salah satu jenis diagram yang digunakan

dalam UML (Unified Modeling Language) untuk merepresentasikan

interaksi antara sistem dan pengguna. Tujuan dari diagram use case

adalah untuk menggambarkan fitur-fitur utama yang diperlukan oleh

pengguna dalam menggunakan sistem.

Secara umum, ada tiga langkah yang harus dilakukan dalam

membuat diagram use case menggunakan UML:

1.

Identifikasi aktor dan use case: Langkah pertama adalah
mengidentifikasi aktor dan use case dalam sistem. Aktor adalah
pengguna atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem,
sedangkan use case adalah aksi atau fungsi yang dilakukan oleh
sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna atau sistem lain.
Identifikasi ini biasanya dilakukan melalui wawancara dengan
pengguna atau pemangku kepentingan lain.
Menggambarkan hubungan antara aktor dan use case: Setelah
aktor dan use case diidentifikasi, langkah berikutnya adalah
menggambarkan hubungan antara keduanya. Hubungan ini
dapat diwakili oleh panah yang menghubungkan aktor dengan
use case yang sesuai.

Menambahkan deskripsi tambahan: Akhirnya, deskripsi
tambahan dapat ditambahkan ke diagram use case, seperti
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deskripsi singkat dari setiap use case, atau deskripsi singkat dari
aliran kasus penggunaan yang mungkin terjadi.

Dalam membuat diagram use case, ada beberapa elemen penting
yang harus diperhatikan, yaitu:

Simbol Elemen Keterangan
Mewakili peran orang, sistem yang
Aktor lain, atau alat ketika berkomunikasi

dengan dengan use case.

Abstraksi dan interaksi antara sistem
Use Case
dan aktor.

Abstraksi dari penghubung antara

T Assocation
- aktor dengan use case.
Menunjukkan spesialisasi aktor
——————— = Generalisasi untuk dapat berpartisipasi dengan
use case.
. Menunjukkan bahwa suatu use case
<<include>> -
Include seluruhnya merupakan fungsionalitas
——

dari use case lainnya.

Menunjukkan bahwa suatu use case

<<zgxtlend== merupakan tambahan fungsional
Extend

dari use case lainnya jika suatu

kondisi terpenuhi.

Dengan menggunakan diagram use case, pengembang
sistem dapat dengan mudah memahami kebutuhan pengguna
dan memastikan bahwa fitur-fitur yang dibangun dalam sistem
memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. Selain itu, diagram
use case juga membantu pengembang sistem untuk berkomunikasi
dengan pemangku kepentingan dan tim pengembang lainnya dengan
lebih efektif. Contoh diagram use case.
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Aktivasi Pelamar Status Lamaran

Diagram class merupakan salah satu jenis diagram yang digunakan
dalam UML untuk merepresentasikan struktur kelas dan hubungan
antar kelas dalam suatu sistem. Tujuan dari diagram class adalah
untuk memberikan gambaran mengenai objek-objek yang ada dalam
suatu sistem dan hubungan antara objek-objek tersebut. Diagram
class terdiri dari beberapa elemen, yaitu:

Simbol Elemen Keterangan

Menunjukan hubungan objek
Garis lurus anak (descendent) dan induk
(Generalization) (ancestor) dalam hal berbagai

perilaku dan struktur datanya.

o Suatu upaya untuk menghindari
Nary Association o . .
asosiasi yang melebihi 2 objek.

Suatu himpunan dari objek-objek

dalam sistem, yang kemudian

Cl
s berbagi atribut dan operasi yang

persis sama.
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=T Berupa urutan aksi-aksi dalam
' Collaboration sistem agar menghasilkan sebuah
hasil yang terukur.

Sebuah operasi yang benar-benar
e Realization dilakukan oleh objek dalam
sistem.

Suatu hubungan pada perubahan

yang terjadi dalam independent

...... - Dependency .
yang mempengaruhi elemen yang
tidak mandiri.
Bagian yang menghubungkan
Association objek yang satu dengan yang

lainnya.

Sama halnya dengan ERD, class diagram memiliki kardinalitas,
berikut kardinalitas dari class diagram.

Nilai )

L Arti Contoh
Kardinalitas

0.1 Nol atau satu mahasiswa 0..1: pembimbing
1 Hanya satu mahasiswa 1. nim
0.% Nol atau lebih mahasiswa 0..* mata kuliah
1.% Satu atau lebih pimpinan 1.% bawahan
n Hanya n (dengan n>1) mahasiswa n chek up
0..n Nol sampai n (dengan n>1) mahasiswa 0..n teman

Satu sampai n (dengan
1.n dosen 1.n mahasiswa
n>1)
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Cara membuat diagram class menggunakan UML adalah sebagai

berikut:

1.

2.
3.
4

Identifikasi kelas-kelas yang akan dimodelkan dalam sistem.
Tentukan atribut dan metode dari setiap kelas.

Gambarkan kelas-kelas tersebut dalam diagram class.

Tentukan relasi antar kelas dan gambarkan dalam diagram class.
Beberapa jenis relasi antar kelas yang dapat digunakan adalah
inheritance, aggregation, dan association.

Berikan label pada setiap kelas, atribut, metode, dan relasi yang
digambarkan dalam diagram class.

Berikan penjelasan singkat mengenai diagram class yang telah
dibuat.

Revisi dan perbaiki diagram class jika diperlukan.

Dalam pembuatan diagram class, sebaiknya dilakukan secara

terstruktur dan sistematis agar dapat memberikan gambaran yang

jelas dan mudah dipahami mengenai struktur kelas dan hubungan

antar kelas dalam suatu sistem.

Contoh diagram class penjualan.

pegawai Departemen
+hama * +Nama Departemen
+Alamat ~ 1) ipalamat
+Jabatan =
+NIP +Menampung()
+Memproduksi
+Bekerja() H 0
*
Pelanggan Transaksi v/
+Nama Pelanggan +No.Transaksi Produk

+Jenis Transaksi [ »| +Jumlah Transaksi !——_...

; +Nama Produk
Memesan0 +Tal. Transaksi +Harga Produk
+Membeli()
Makanan
+Tql.produksi l/ff— Minuman Perlengkapan mandi
+Tgl.Kadaluarsa +Tgl.Produksi +Tgl.Produksi
s +Tgl.Kadaluarsa Hhierga
+Jumlah barang +Harga +Jumlah barang
+Jumlah barang
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Untuk keterangan diagram class di atas, yaitu:

1. Class atau table departemen mempunya agresi dengan class
atau table pegawai karena departemen ini dapat berdiri sendiri.
Kemudian banyak pegawai dapat bekerja dalam satu departemen,
jadi many to 1.

2. Class atau table transaksi tidak dapat berdiri sendiri, sebab ia
harus ada table produk. Hal ini berlaku terhadap table produk,
sebab membutuhkan table departemen.

3. Banyak pelanggan yang bisa melakukan banyak transaksi.

4. Satu transaksi bisa mencakup banyak produk.

Diagram Sequence

Diagram Sequence atau diagram urutan adalah jenis diagram UML
yang menggambarkan interaksi antara objek-objek dalam suatu
sistem secara berurutan. Diagram ini biasanya digunakan untuk
menggambarkan aliran logika dari sebuah fitur atau fungsi pada
suatu sistem.

Tujuan dari diagram sequence adalah untuk menggambarkan
urutan pesan atau pemanggilan objek antara objek-objek dalam
suatu sistem dan memperlihatkan bagaimana objek-objek tersebut
berinteraksi dalam waktu yang berbeda. Dalam diagram ini, urutan
pesan ditampilkan sebagai garis panah yang menghubungkan objek-
objek dan diurutkan sesuai dengan waktu.

Diagram sequence terdiri dari beberapa elemen, yaitu:

Simbol Elemen Keterangan

(
Actor Menggambar orang yang sedang
berinteraksi dengan sistem.

i

Entity Class Menggambarkan hubungan yang akan
dilakukan.
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Menangani komunikasi antar

Menggambarkan penghubung antar
Control Class
boundary dengan tabel

A Focus of Control | Menggambarkan tempat mulai dan

& A Life Line berakhirnya message.

I—O Boundary Class ) .
lingkungan sistem.

—_— A Message Menggambarkan pengiriman pesan.

Untuk membuat diagram sequence menggunakan UML,

langkah-langkah yang perlu dilakukan antara lain:

1.

Identifikasi objek-objek yang terlibat dalam suatu interaksi atau
fungsi sistem.

Tentukan urutan atau langkah-langkah yang terjadi dalam
interaksi atau fungsi tersebut.

Buat garis vertikal yang merepresentasikan setiap objek dan
letakkan garis tersebut sejajar satu sama lain.

Tuliskan pesan atau pemanggilan method pada garis panah yang
menghubungkan dua objek.

Susun urutan garis panah sesuai dengan urutan waktu.
Tambahkan keterangan atau catatan pada diagram sequence jika
diperlukan.

Untuk membatasi hak akses seorang pengguna, sebuah program

biasanya dilengkapi dengan fitur login. Login dapat menjaga privasi

user dan membuat program menjadi lebih aman. User akan mendapat

izin akses masuk pada sebuah program bila memasukkan username

dan password yang sesuai. Berikut adalah contoh Sequence Diagram

proses login:
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>—O
>N

/N 7N\ F

Pegawai Admir

1. masukkan user jﬂ.'{.:..‘. sword

5 '_ 3 login sukses
5 -—
| 4 login sebagai pegawai !

4 i
5 masukkan w.:r'cﬁm;-a:‘::‘c'cﬂ
i ™

Diagram state adalah salah satu jenis diagram UML yang digunakan
untuk menggambarkan perubahan keadaan suatu objek dalam suatu
sistem. Diagram state menggambarkan serangkaian keadaan yang
mungkin terjadi pada suatu objek dan transisi antara keadaan tersebut.
Tujuan dari diagram state adalah untuk memodelkan keadaan
internal dari suatu objek dalam suatu sistem dan bagaimana objek
tersebut berperilaku dalam setiap keadaan. Dengan diagram state,
pengembang sistem dapat memvisualisasikan berbagai keadaan yang
mungkin terjadi pada objek dan melihat bagaimana objek tersebut
bereaksi terhadap transisi antar keadaan.
Untuk membuat diagram state menggunakan UML, terdapat
beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu:
1. Identifikasi objek yang akan dimodelkan. Langkah pertama
dalam membuat diagram state adalah mengidentifikasi objek
atau kelas yang akan dimodelkan dalam diagram.
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Tentukan keadaan-keadaan yang mungkin terjadi pada objek.
Setelah mengidentifikasi objek yang akan dimodelkan, langkah
selanjutnya adalah menentukan berbagai keadaan yang mungkin
terjadi pada objek tersebut.

Tentukan transisi antara keadaan-keadaan. Setelah menentukan
keadaan-keadaan yang mungkin terjadi pada objek, langkah
selanjutnya adalah menentukan transisi yang mungkin terjadi
antara keadaan-keadaan tersebut.

Gambarkan diagram state. Setelah menentukan keadaan-
keadaan dan transisi antara keadaan-keadaan, langkah terakhir
adalah menggambarkan diagram state menggunakan notasi
UML yang sesuai.

Notasi yang digunakan dalam diagram state meliputi:

Simbol Elemen Keterangan
Menunjukkan keadaan dari suatu
State .
objek.
» Menunjukkan keadaan awal suatu
. Initial Pseudo State .
objek.
Ii‘\l Final State Me.nunjukkan keadaan akhir suatu
— objek.

Sebuah kejadian yang memicu

sebuah state objek dengan cara

e Transition
memperbaharui satu atau lebih nilai
atributnya.
Apa yang menghubungkan antara
Association pa yang § &

objek satu dengan objek lainnya.

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
Node dijalankan dan mencerminkan
sumber daya komputasi.

Dalam diagram state, objek ditunjukkan sebagai kotak dengan

nama objek pada bagian atas kotak. Keadaan-keadaan ditunjukkan

sebagai lingkaran yang diletakkan di dalam kotak objek, sedangkan

transisi antara keadaan-keadaan ditunjukkan dengan panah yang
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menghubungkan lingkaran-lingkaran tersebut. Pada panah transisi
dapat ditulis event yang memicu transisi atau action yang dilakukan
pada objek ketika terjadi transisi.

Contoh diagram state.

legin minta user and password baru

—

l insert user and password

prosesing user hnd password

[ validasi tolak login ]
l validasi user and password invalid user and password konfirmasi J
- L.
data pabkd
main program

Diagram Activit

Diagram aktivitas (activity diagram) adalah salah satu jenis diagram
UML yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas atau alur kerja
dalam sebuah sistem atau proses bisnis. Tujuan dari diagram aktivitas
adalah untuk memvisualisasikan alur kerja atau aktivitas yang terjadi
dalam sebuah sistem atau proses bisnis dan mengidentifikasi bagian-
bagian yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi.
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Diagram aktivitas terdiri dari beberapa simbol, antara lain:

Simbol Elemen Keterangan
Memperlihatkan bagaimana masing-
Activity masing kelas antarmuka saling
berinteraksi satu sama lain.
f 3 . State dari sistem yang mencerminkan
| Action o }
\ y, eksekusi dari suatu aksi.
" Menunjukkan titik awal dari diagram
. Initial Node o
aktivitas
. Menunjukkan titik akhir dari
| Activity Final Node
'\!:" Y diagram aktivitas
Digunakan untun menggambarkan
Decision suatu keputusan/tindakan yang harus
diambil pada kondisi tertentu.
-— . Digunakan untuk menghubungkan
Line Connector . . .
—_— satu simbol dengan simbol lainnya.

Cara membuat diagram aktivitas menggunakan UML adalah
sebagai berikut:

1. Tentukan aktivitas-aktivitas atau tindakan-tindakan yang akan
dimasukkan dalam diagram aktivitas.

2. Buatlah node untuk setiap aktivitas tersebut, dan hubungkan
node-node tersebut dengan edge.

3. Identifikasicabang-cabangdalamalurkerjadengan menggunakan
fork node, dan identifikasi juga titik-titik penggabungan dengan
menggunakan join node.

4. Tentukan titik awal dan titik akhir dari diagram aktivitas dengan
menggunakan initial node dan final node.

5. Beri label pada setiap node untuk menjelaskan aktivitas atau
tindakan yang dilakukan.

6. Beri label pada setiap edge untuk menjelaskan urutan dari
aktivitas atau tindakan tersebut.
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Dengan menggunakan diagram aktivitas, kita dapat lebih mudah

memahami alur kerja atau aktivitas dalam sebuah sistem atau proses

bisnis, sehingga dapat membantu kita dalam mengidentifikasi bagian-

bagian yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi.

Contoh diagram aktivitas.

-

Masukkan
Username

7

Masukkan
Password

¥

Vali

dasi

Login

Tidak Masuk ke Tidah Action Session
Dalam Sistem - Login Aktif

Merge Valid

¥

Masuk ke Dalam
Sistem

Evaluasi / Soal Latihan

Buatlah diagram use case, diagram class, diagram sequence, diagram

state, dan diagram aktivitas dari sistem informasi perpustakaan !
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BAB 7

NORMALISASI

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu menghasilkan desain basis data yang baik, efisien,
dan tidak redundan. Dengan memahami normalisasi, mahasiswa
akan mampu mengoptimalkan struktur basis data, menghindari
masalah yang mungkin terjadi pada data, dan meningkatkan kinerja
sistem basis data. Selain itu, dengan pemahaman yang baik tentang
normalisasi, mahasiswa juga akan mampu menganalisis struktur
basis data yang sudah ada dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

Pengertian Normalisasi

Normalisasi basis data adalah suatu proses untuk mengorganisir data
dalam basis data relasional dengan tujuan menghilangkan redudansi
(redundancy) dan menghindari anomali dalam pengolahan data.
Normalisasi basis data bertujuan untuk memperbaiki struktur tabel
dan hubungan antar tabel agar lebih efisien dan mudah dikelola.
Normalisasi basis data dilakukan dengan membagi tabel besar
menjadi beberapa tabel yang lebih kecil dan terkait erat sesuai dengan
aturan normalisasi (Date, 2004), (Connolly & Begg, 2014).
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Tujuan Normalisasi

Tujuan normalisasi basis data adalah untuk menghasilkan desain basis
data yang optimal dan efisien. Dengan normalisasi, basis data diorganisir
menjadi beberapa tabel, dan setiap tabel memiliki satu set atribut yang
terkait dengan suatu entitas atau relasi tertentu. Tujuan normalisasi
adalah untuk menghilangkan redudansi data dan meminimalkan
ketidak-konsistenan data, sehingga mengurangi kemungkinan
terjadinya anomali data seperti update, insert, dan delete.

Normalisasi membantu dalam meningkatkan kinerja basis data
dan membuatnya lebih mudah dikelola dan dipelihara. Normalisasi
juga membantu dalam mengurangi kebutuhan untuk melakukan
pembaruan berulang pada setiap entitas atau relasi dalam basis
data, karena hanya satu entitas atau relasi yang perlu diperbarui
setiap kali ada perubahan data. Dalam jangka panjang, normalisasi
juga membantu dalam mengurangi biaya pemeliharaan dan
pengembangan basis data.

Manfaat Normalisasi

Berikut beberapa manfaat normalisasi basis data:

1. Mengurangi Redundansi Data: Normalisasi membantu
mengurangi redundansi data dalam basis data, sehingga
menghemat ruang penyimpanan dan meningkatkan konsistensi
data. Hal ini memungkinkan perubahan data dilakukan dengan
mudah dan meminimalkan kesalahan dan inkonsistensi yang
mungkin terjadi akibat redundansi data.

2. Meningkatkan Konsistensi Data: Normalisasi membantu
memastikan bahwa data yang disimpan dalam basis data
adalah konsisten dan dapat diandalkan. Hal ini memungkinkan
penggunaan data yang lebih akurat dan dapat diandalkan dalam
aplikasi dan sistem.
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Mempercepat Pencarian Data: Normalisasi membantu
meningkatkan kecepatan pencarian data dalam basis data dengan
mengurangi jumlah tabel dan kolom yang harus dicari. Hal ini
meningkatkan kinerja basis data dan mempercepat waktu akses
data.

Memfasilitasi Perubahan: Normalisasi membuat basis data lebih
fleksibel dan memfasilitasi perubahan pada struktur data tanpa
mempengaruhi keseluruhan basis data. Hal ini memungkinkan
pengembangan dan pengelolaan basis data yang lebih mudah
dan efisien.

Menghindari Duplikasi Data: Normalisasi memastikan bahwa
data hanya disimpan di satu lokasi, sehingga menghindari
duplikasi data dan meningkatkan integritas data. Hal ini
juga meminimalkan kemungkinan kesalahan pada data dan
memudahkan pemeliharaan basis data.

Kriteria Normalisasi

Kriteria normalisasi basis data yang umum digunakan adalah sebagai
berikut:

1.

Setiap atribut dalam tabel hanya memiliki satu nilai

Setiap atribut pada tabel harus memiliki nilai tunggal (single-
value) atau atomik, artinya tidak boleh memiliki kumpulan
nilai atau nilai terpisah yang harus dikelompokkan bersama.
Hal ini membantu memastikan bahwa data dapat dikelola dan
dimanipulasi dengan mudah dan akurat.

Setiap tabel harus memiliki sebuah primary key

Setiap tabel harus memiliki sebuah primary key yang unik
dan tidak berubah-ubah. Primary key digunakan untuk
mengidentifikasi setiap baris dalam tabel secara unik.
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Tidak ada atribut yang tergantung pada atribut non-key

Tabel harus disusun sedemikian rupa sehingga tidak ada atribut
yang bergantung pada atribut non-key. Hal ini dapat dicapai melalui
normalisasi tabel hingga mencapai minimal bentuk normal.

Tidak ada ketergantungan siklik

Tidak ada ketergantungan siklik antar tabel. Artinya, tidak ada
tabel yang saling tergantung satu sama lain sehingga tidak mungkin
menentukan urutan tabel yang tepat saat mengakses data.

Dengan memenubhi kriteria di atas, normalisasi dapat membantu

memperbaiki integritas data, meningkatkan efisiensi database, dan

mengurangi redundansi data.

Level Normalisasi

Normalisasi dilakukan melalui serangkaian level atau tingkatan, yaitu:

1.
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First Normal Form (1NF)

Pada level ini, setiap kolom dalam tabel hanya memiliki nilai
atomik atau tidak dapat dibagi lagi. Setiap baris dalam tabel harus
unik, dan tabel tersebut tidak boleh memiliki kolom-kolom yang
dapat berubah-ubah.

Second Normal Form (2NF)

Pada level ini, setiap kolom dalam tabel harus bergantung
sepenuhnya pada kunci utama tabel. Dalam kata lain, setiap non-
kunci kolom harus bergantung pada kunci utama tabel, dan tidak
boleh bergantung pada kolom non-kunci lainnya.

Third Normal Form (3NF)

Pada level ini, setiap kolom non-kunci dalam tabel harus
bergantung pada kunci utama tabel. Selain itu, tidak boleh
ada ketergantungan transitive antara kolom-kolom dalam
tabel. Ketergantungan transitive terjadi ketika sebuah kolom
bergantung pada kolom non-kunci lainnya.
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4. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Pada level ini, setiap ketergantungan fungsional dalam tabel harus
bersifat trivial atau trivial. Dalam kata lain, kunci utama tabel
harus dapat menentukan semua kolom non-kunci dalam tabel.

5. Fourth Normal Form (4NF)

Pada level ini, tabel harus bebas dari multi-nilai dependensi,
yaitu ketergantungan fungsional yang melibatkan beberapa nilai
dalam satu kolom.

6. Fifth Normal Form (5NF) atau Normal Form Domain/
Projection-Join.
Pada level ini, setiap ketergantungan fungsional antara kunci
utama dan non-kunci harus dijaga di seluruh relasi database.

Relasi ini mencakup semua informasi yang relevan dan tidak ada
informasi yang redundan atau ambigu.

Contoh Normalisasi

Berikut ini adalah contoh normalisasi database struk penjualan.

kode_faktur tanggal kode_barang nama_barang harga qty
KB001 Rinso Matic 60000 1
KF00L 10/03/2023 KB002 Pepsodent 25000 1
KB003 Tisue Paseo 15000 1
KB004 Sikat Gigi 10000 1
KF002 12/03/2023 KB005 Minya Bimol‘i 40000 1
KB006 Indome Kari 2900 10
KF003 15/03/2023 KB007 Nugget Fiesta 50000 2

Contoh data di atas merupakan data yang belum dinormalisasi,
selanjutnya menuju tahap normalisasi INF.

1. 1INF

Suatu tabel dikatakan 1NF jika dan hanya jika setiap atribut dari
data tersebut hanya memiliki nilai tunggal dalam satu baris.
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Jadi, tabel yang belum dinormalisasi tadi perlu diubah, sehingga
bentuk INF menjadi seperti ini:

kode_faktur tanggal | kode_barang | nama_barang harga | qty
KF001 10/03/2023 KB001 Rinso Matic 60000 1
KF001 10/03/2023 KB002 Pepsodent 25000 1
KF001 10/03/2023 KB003 Tisue Paseo 15000 1
KF001 10/03/2023 KB004 Sikat Gigi 10000 1
KF002 12/03/2023 KB005 Minya Bimoli 40000 1
KF002 12/03/2023 KB006 Indome Kari 2900 10
KF003 15/03/2023 KB007 Nugget Fiesta 50000 2

Inti dari normalisasi 1NF adalah tidak boleh ada grouping
data ataupun duplikasi data. Sekarang lanjut pada tahap
normalisasi 2NE

2. 2NF

Syarat 2NF adalah tidak diperkenankan adanya partial “functional
dependency” kepada primary key dalam sebuah tabel. Apa itu
“functional dependency”? Functional dependency adalah setiap
atribut yang bukan kunci (non key) bergantung secara fungsional
terhadap primary key. Intinya adalah pada tahap normalisasi
2NF ini tabel tersebut harus dipecah berdasarkan primary key.
Sehingga bentuk normalisasi 2NF dari tabel tersebut adalah

sebagai berikut:
«  Tabel Barang
kode_barang nama_barang harga
KB001 Rinso Matic 60000
KB002 Pepsodent 25000
KB003 Tisue Paseo 15000
KB004 Sikat Gigi 10000
KB005 Minya Bimoli 40000
KB006 Indome Kari 2900
KB007 Nugget Fiesta 50000
o  Tabel Transaksi
kode_faktur tanggal kode_barang qty
KF001 10/03/2023 KB001 1
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KF001 10/03/2023 KB002 1
KF001 10/03/2023 KB003 1
KF001 10/03/2023 KB004 1
KF002 12/03/2023 KB005 1
KF002 12/03/2023 KB006 10
KF003 15/03/2023 KB007 2

3NF

Pada 3NF tidak diperkenankan adanya partial “transitive
dependency” dalam sebuah tabel. Apa itu “transitive
dependency”? Transitive dependency biasanya terjadi pada tabel
hasil relasi, atau kondisi dimana terdapat tiga atribut A, B, C.
Kondisinya adalah A = B dan B = C. Maka C dikatakan sebagai
transitive dependency terhadap A melalui B.

Intinya pada 3NF ini, jika terdapat suatu atribut yang tidak
bergantung pada primary key tapi bergantung pada field yang
lain maka atribut-atribut tersebut perlu dipisah ke tabel baru.

Contohnya ada pada atribut qty, kolom tersebut tidak
bergantung langsung pada primary key kode_faktur melainkan
bergantung pada kolom kode_barang. Jadi setelah dinormalisasi
3NF akan menghasilkan tabel berikut:

« Tabel Barang

kode_barang nama_barang harga
KB001 Rinso Matic 60000
KB002 Pepsodent 25000
KB003 Tisue Paseo 15000
KB004 Sikat Gigi 10000
KB005 Minya Bimoli 40000
KB006 Indome Kari 2900
KB007 Nugget Fiesta 50000

o Tabel Transaksi

kode_faktur tanggal
KF001 10/03/2023
KF002 12/03/2023
KF003 15/03/2023
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o Tabel Detail Barang

kode_faktur kode_barang qty harga
KF001 KB001 1 60000
KF001 KB002 1 25000
KF001 KB003 1 15000
KF001 KB004 1 10000
KF002 KB005 1 40000
KF002 KB006 10 2900
KF003 KB007 2 50000

Dari tabel di atas dapat dilihat pada tahap normalisasi 3NF
menghasilkan 1 tabel baru dari hasil pemecahan tabel transaksi
yaitu tabel detail barang yang isinya menampung barang-barang
yang dibeli.

Kenapa di tabel detail barang terdapat kolom harga lagi?
padahal kolom harga sudah ada di tabel barang.

Kolom harga pada tabel detail barang digunakan untuk
menyimpan harga barang pada saat proses transaksi. Jadi,
meskipun kolom harga pada tabel barang berubah (naik/turun),
harga barang yang ada pada tabel detail barang tidak ikut berubah
(fixed). Bayangkan jika kita tidak menambahkan kolom harga
pada pada tabel detail barang, maka yang terjadi total invoice
dari transaksi akan berubah seiring berubahnya harga barang.

Evaluasi / Soal Latihan

1.
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Apa itu normalisasi basis data dan mengapa penting dalam
desain basis data?

Jelaskan level-level normalisasi basis data!

Buatlah sebuah tabel pada basis data dan normalisasikan hingga
mencapai level 3NF!
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BAB 8

DATABASE MANAGEMENT SYSTEM

Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar mahasiswa memahami
konsep dan arsitektur DBMS, mampu merancang dan
mengimplementasikan basis data, mampu mengoptimalkan kinerja
DBMS dan praktik pengelolaan basis data secara efektif dan efisien

Sejarah DBMS

Database Management System (DBMS) adalah sistem perangkat
lunak yang dirancang untuk mengelola dan mengorganisir data
dalam sebuah database. Sejarah DBMS dimulai pada tahun 1960-an
ketika perusahaan-perusahaan besar mulai membutuhkan sistem
yang lebih efisien dan terstruktur untuk mengelola data mereka. Pada
saat itu, sistem pengolahan data manual masih banyak digunakan
dan seringkali memakan waktu yang lama dan tidak efisien.

Salah satu pendahulu DBMS adalah Integrated Data Store (IDS)
yang dikembangkan oleh Charles Bachman pada tahun 1960-an.
IDS memperkenalkan konsep model data hierarkis yang kemudian



diadopsi oleh DBMS pertama yang populer, yaitu IBM>s Information
Management System (IMS), yang diluncurkan pada tahun 1968.

Pada tahun 1970-an, Edgar Codd memperkenalkan model
data relasional yang menjadi dasar untuk pengembangan DBMS
relasional modern. Pada tahun yang sama, Oracle Corporation
memperkenalkan produk DBMS pertama mereka yang berbasis SQL,
yaitu Oracle RDBMS. Pada tahun 1980-an, IBM meluncurkan DB2,
sebuah DBMS relasional yang sukses di pasar.

Pada tahun 1990-an, dengan semakin banyaknya data yang
perlu diolah, DBMS mulai mengadopsi teknologi seperti pemrosesan
transaksi online (OLTP) dan pemrosesan analitik online (OLAP)
untuk mengelola data dengan lebih efisien. Selain itu, teknologi
internet dan komputasi awan juga memungkinkan DBMS untuk
mengelola data dengan skala yang lebih besar dan meningkatkan
kinerja serta keamanan.

Saat ini, DBMS menjadi sangat penting dalam dunia bisnis dan
teknologi informasi. DBMS modern memiliki berbagai fitur dan
fungsionalitas yang kompleks dan terus berkembang untuk mengatasi
tantangan dalam mengelola data yang semakin besar dan kompleks.

Definisi dan Fungsi DBMS

Definisi Database Management System (DBMS) adalah perangkat
lunak yang digunakan untuk mengatur, menyimpan, mengelola, dan
memanipulasi data dalam basis data. DBMS memberikan akses ke
data dan memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi seperti
pencarian data, penyimpanan, penghapusan, dan pembaruan data.
Fungsi DBMS meliputi:
1. Pemeliharaan Data: DBMS memungkinkan pengguna untuk
membuat, memperbarui, dan menghapus data dalam basis data.
2. Akses Data: DBMS memberikan akses ke data dalam basis data

secara terorganisir dan terstruktur.
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Manajemen Basis Data: DBMS memungkinkan pengguna untuk
mengelola basis data, termasuk mengatur struktur basis data dan
memperbarui penggunaan memori dan ruang penyimpanan.
Keamanan Data: DBMS menyediakan fitur keamanan untuk
melindungi data dari akses yang tidak sah dan untuk memastikan
integritas data.

Pemulihan Data: DBMS menyediakan fitur pemulihan data
untuk memulihkan data dari kerusakan atau kehilangan.
Pengolahan Transaksi: DBMS mendukung pengolahan transaksi
yang aman dan efisien pada basis data.

Integrasi Data: DBMS memungkinkan pengguna untuk
mengintegrasikan data dari berbagai sumber dalam satu basis
data.

Komponen DBMS

Database Management System (DBMS) terdiri dari beberapa

komponen penting yang berfungsi untuk mengelola dan

mengorganisir data dalam database. Beberapa komponen tersebut

antara lain:

1.

Hardware: hardware merupakan komponen fisik dari komputer
yang berperan sebagai tempat penyimpanan data dalam database.
Hardware yang digunakan dalam DBMS harus memiliki
kapasitas penyimpanan yang cukup besar, performa yang tinggi,
dan reliabilitas yang tinggi agar data dapat tersimpan dan diakses
dengan cepat dan aman.

Software: software DBMS adalah program yang berfungsi untuk
mengelola database dan melakukan operasi seperti penyimpanan,
pengambilan, pembaruan, dan penghapusan data. Beberapa
jenis software DBMS yang umum digunakan antara lain MySQL,
Oracle, Microsoft SQL Server, dan PostgreSQL.
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3. Data: data merupakan informasi yang disimpan dalam database.
Data dalam DBMS terdiri dari beberapa jenis, seperti data teks,
gambar, audio, dan video.

4. Procedure: procedure adalah kumpulan instruksi yang dibuat
untuk memudahkan pengelolaan database, seperti operasi
backup, restore, atau migrasi data. Procedure dapat dibuat
secara manual atau otomatis dengan menggunakan fitur yang
disediakan oleh DBMS.

5. User: user adalah orang atau sistem yang menggunakan database.
Pengguna DBMS dapat dibagi menjadi beberapa jenis, seperti
administrator database, pengembang aplikasi, dan pengguna
akhir. Setiap jenis pengguna memiliki hak akses yang berbeda
terhadap database, tergantung pada tugas dan wewenang yang
dimilikinya.

Dengan adanya komponen-komponen tersebut, DBMS dapat
bekerja dengan efisien dan dapat mengelola data dalam database
dengan mudah dan aman.

Aristektur DBMS

Arsitektur Database Management System (DBMS) adalah caradimana
komponen-komponen DBMS bekerja bersama untuk menyediakan
layanan yang diperlukan untuk mengakses dan memanipulasi data
dalam database. Arsitektur DBMS terdiri dari tiga lapisan utama:
1. Lapisan Konseptual (Conceptual Level)
Lapisan ini merupakan abstraksi tertinggi dalamarsitektur DBMS,
yang menggambarkan bagaimana data disimpan, diorganisir, dan
dihubungkan satu sama lain. Pada lapisan ini, database dijelaskan
secara independen dari aplikasi yang menggunakannya. Lapisan
konseptual juga dikenal sebagai skema konseptual.
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Lapisan Logika atau Taktis (Logical or Tactical Level)

Lapisan ini menggambarkan bagaimana data diorganisir secara
logis dan bagaimana permintaan pengguna diinterpretasikan
dan diterjemahkan menjadi operasi pada data. Pada lapisan ini,
database dijelaskan dalam bahasa formal, seperti model data
relasional atau model data berbasis objek.

Lapisan Fisik (Physical Level)

Lapisan ini menggambarkan bagaimana data disimpan di media
penyimpanan fisik, seperti hard disk, tape, atau memori utama.
Pada lapisan ini, data dijelaskan dalam bentuk yang dapat diakses
oleh perangkat keras.

Selain tiga lapisan utama tersebut, arsitektur DBMS juga

dapat mencakup komponen-komponen tambahan, seperti sistem

manajemen transaksi (transaction management system), sistem

keamanan, sistem pemulihan bencana, dan sistem replikasi. Semua

komponen ini bekerja bersama-sama untuk menyediakan layanan

DBMS yang terintegrasi dan andal.

Evaluasi / Soal Latihan

L.

Jelaskan definisi dari DBMS dan sebutkan tujuan utama dari
penggunaannya.

Apa saja komponen utama dalam sistem manajemen basis data
(DBMS)? Jelaskan fungsi dari masing-masing komponen.
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BAB S

BAHASA BASIS DATA

Tujuan Pembelajaran

Dengan mempelajari bahasa Basis Data, mahasiswa akan memiliki
keterampilan dasar yang diperlukan untuk bekerja dengan Basis
Data dan memanfaatkannya secara efektif dalam lingkungan bisnis
dan industri. Selain itu, pembelajaran bahasa Basis Data juga dapat
membuka peluang karir yang luas dalam bidang TT dan bisnis.

Pendahuluan

Bahasa Basis Data adalah bahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan Basis Data. Bahasa Basis Data dapat dibagi
menjadi empat jenis, yaitu Data Definition Language (DDL), Data
Manipulation Language (DML), Data Control Language (DCL), dan
Data Query Language (DQL).

Bahasa Basis Data adalah bahasa yang digunakan untuk
berinteraksi dengan Basis Data. Bahasa ini memungkinkan pengguna
untuk membuat, mengubah, dan menghapus objek dalam Basis Data,
serta melakukan kueri untuk mengambil data.
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Data Definition Lanquage (DDL)

Data Definition Language (DDL) adalah bahasa Basis Data yang
digunakan untuk membuat, mengubah, dan menghapus objek dalam
Basis Data, seperti tabel, indeks, dan tampilan. DDL memungkinkan
pengguna untuk mendefinisikan struktur Basis Data, termasuk
definisi tabel, kolom, tipe data, dan batasan integritas referensial.
Contoh penggunaan DDL adalah sebagai berikut:

1. Membuat tabel

Untuk membuat tabel, digunakan perintah CREATE TABLE.
Berikut adalah contoh sintaksisnya:

CREATE TABLE pelanggan (
id INT PRIMARY KEY,
nama VARCHAR(50),
alamat VARCHAR(100),
kota VARCHAR(50),
kodepos VARCHAR(10)
)i
Perintah di atas akan membuat tabel baru bernama

«pelanggan» dengan lima kolom: id, nama, alamat, kota, dan
kodepos. Kolom id akan menjadi kunci utama atau primary key.

2. Mengubah tabel

Untuk mengubah struktur tabel, digunakan perintah ALTER
TABLE. Berikut adalah contoh sintaksisnya:

ALTER TABLE pelanggan ADD email VARCHAR(100);

Perintah di atas akan menambahkan kolom baru bernama
«email» ke tabel «pelanggan».
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3. Menghapus tabel

Untuk menghapus tabel, digunakan perintah DROP TABLE.
Berikut adalah contoh sintaksisnya:

DROP TABLE pelanggan;

Perintah di atas akan menghapus tabel «pelanggan» beserta
seluruh data yang ada di dalamnya.

Dalam penggunaannya, DDL sangat berguna untuk
mendefinisikan struktur Basis Data dan memastikan bahwa Basis
Data tersebut memenuhi kebutuhan pengguna. Namun, perlu diingat
bahwa perintah DDL yang salah dapat menyebabkan kerusakan pada
Basis Data, oleh karena itu penggunaannya harus dilakukan dengan
hati-hati dan teliti.

Data Manipulation Lanquage (DML)

Data Manipulation Language (DML) adalah bahasa Basis Data yang
digunakan untuk memasukkan, mengubah, dan menghapus data dalam
Basis Data. DML memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada data dalam Basis Data.

DML berisi perintah-perintah seperti SELECT, INSERT, UPDATE,
dan DELETE, yang digunakan untuk mengambil, menambahkan,
memperbarui, dan menghapus data dalam Basis Data.

Berikut adalah contoh penggunaan perintah DML dalam SQL:

1. SELECT

Perintah SELECT digunakan untuk menampilkan data yang ada
dalam Basis Data. Berikut adalah contoh sintaksisnya:

SELECT * FROM pelanggan;

Perintah di atas akan menampilkan semua data dalam tabel
«pelanggany.
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INSERT

Perintah INSERT digunakan untuk menambahkan data baru ke
dalam Basis Data. Berikut adalah contoh sintaksisnya:

INSERT INTO pelanggan (nama, alamat, kota, kodepos)
VALUES (John Does, {Jl. Jendral Sudirman No. 123,
Jakarta, <12345);

Perintah ini akan menambahkan data baru ke dalam tabel
«pelanggan».

UPDATE

Perintah UPDATE digunakan untuk memperbarui data yang ada
dalam Basis Data. Berikut adalah contoh sintaksisnya:

UPDATE pelanggan SET alamat = <J. MH Thamrin No.
456>, kota = Bandung> WHERE id - 1;

Perintah di atas akan memperbarui alamat dan kota
pelanggan dengan id=1.

DELETE

Perintah DELETE digunakan untuk menghapus data yang ada
dalam Basis Data. Berikut adalah contoh sintaksisnya:

DELETE FROM pelanggan WHERE id = 1;

Perintah ini akan menghapus data pelanggan dengan id=1
dari tabel «pelanggann.

Dalam penggunaannya, DML sangat berguna untuk

memanipulasi atau mengubah data dalam Basis Data. Namun,

perlu diingat bahwa perintah DML yang salah dapat menyebabkan

kerusakan pada Basis Data, oleh karena itu penggunaannya harus
dilakukan dengan hati-hati dan teliti.
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Data Control Lanquage (DCL)

Data Control Language (DCL) adalah bahasa Basis Data yang
digunakan untuk mengatur hak akses pengguna ke Basis Data. DCL
memungkinkan administrator Basis Data untuk menentukan siapa
yang dapat mengakses Basis Data, serta jenis akses apa yang dapat
diberikan ke pengguna, seperti hak akses baca, tulis, atau hapus.
Beberapa perintah DCL yang umum digunakan di antaranya
adalah:
1. GRANT: Perintah ini digunakan untuk memberikan hak akses
tertentu kepada pengguna dalam Basis Data. Contoh penggunaan
perintah GRANT adalah sebagai berikut:

GRANT SELECT ON table name TO user_name;
Perintah di atas memberikan hak akses SELECT pada table_
name ke user_name.

2. REVOKE: Perintah ini digunakan untuk mencabut hak akses
yang telah diberikan kepada pengguna dalam Basis Data. Contoh
penggunaan perintah REVOKE adalah sebagai berikut:

REVOKE SELECT ON table name FROM user name;
Perintah di atas mencabut hak akses SELECT pada table_
name dari user_name.

3. DENY: Perintah ini digunakan untuk mencegah pengguna untuk
melakukan aksi tertentu pada Basis Data. Contoh penggunaan
perintah DENY adalah sebagai berikut:

DENY INSERT ON table name TO user name;

Perintah di atas mencegah user_name untuk melakukan
operasi INSERT pada table_name.

Dengan menggunakan DCL, administrator Basis Data dapat
memastikan bahwa pengguna hanya dapat mengakses data yang
sesuai dengan perannya dan hak akses yang diberikan kepadanya.
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Ini sangat penting dalam menjaga keamanan dan privasi data dalam
Basis Data.

Data Query Lanquage (DQL)

Data Query Language (DQL) adalah bahasa Basis Data yang
digunakan untuk mengambil data dari Basis Data. DQL
memungkinkan pengguna untuk melakukan kueri pada Basis Data,
serta melakukan pengurutan, pengelompokan, dan penyeleksian data.
DQL memungkinkan pengguna untuk mengakses data dalam Basis
Data dan mengekstrak informasi dari Basis Data yang diinginkan.
Beberapa perintah DQL yang umum digunakan di antaranya
adalah:
1. SELECT: Mengambil data dari satu atau lebih tabel dalam Basis
Data. Contoh:

SELECT * FROM customers;
SELECT name, email FROM customers;

2. WHERE: Menentukan kriteria pencarian dalam Basis Data.
Contoh:

SELECT * FROM customers WHERE age > 30;
SELECT * FROM customers WHERE city = <Jakarta;

3. JOIN: Menggabungkan data dari dua atau lebih tabel dalam Basis
Data. Contoh:
SELECT * FROM orders JOIN customers ON orders.

customer id = customers.id;

SELECT orders.order number, customers.name FROM
orders JOIN customers ON orders.customer id =
customers.id;
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GROUP BY: Mengelompokkan data berdasarkan kolom tertentu
dalam Basis Data. Contoh:
SELECT city, COUNT(*) as total_customers FROM
customers GROUP BY city;

SELECT country, SUM(price) as total_sales FROM
orders GROUP BY country;

ORDER BY: Mengurutkan data berdasarkan kolom tertentu
dalam Basis Data. Contoh:

SELECT * FROM customers ORDER BY age DESC;
SELECT * FROM orders ORDER BY order date ASC;

COUNT: Menghitung jumlah baris atau data dalam tabel.
Contoh:

SELECT COUNT(*) FROM customers;
SELECT COUNT(DISTINCT city) FROM customers;

AVG: Menghitung rata-rata nilai dari kolom tertentu dalam
tabel. Contoh:
SELECT AVG(age) FROM customers;

SELECT AVG(price) FROM orders WHERE country =
dndonesia;

MAX dan MIN: Menampilkan nilai maksimum atau minimum
dari kolom tertentu dalam tabel. Contoh:

SELECT MAX(age) FROM customers;

SELECT MIN(price) FROM orders WHERE country =
dndonesia;
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9. LIKE: Mencari data yang cocok dengan pola tertentu. Contoh:

SELECT * FROM customers WHERE name LIKE
Ybani%>;

SELECT * FROM products WHERE product_name LIKE
<M0/0>;

10. EXISTS: Mengecek apakah ada data yang sesuai dengan kriteria
tertentu. Contoh:
SELECT * FROM customers WHERE EXISTS (SELECT

* FROM orders WHERE orders.customer id = customers.
id);

SELECT * FROM orders WHERE EXISTS (SELECT *
FROM products WHERE products.id = orders.product_
id AND products.category = <Electronic>);

DQL sangat berguna untuk memfilter, mengurutkan,
mengelompokkan, dan menggabungkan data dalam Basis Data.
Dengan menggunakan perintah-perintah DQL yang tepat, pengguna
dapat mengambil informasi yang spesifik dan relevan dari Basis Data.

Dengan menggunakan DQL, pengguna dapat mengambil
informasi dari Basis Data dengan mudah dan cepat. DQL sangat
penting dalam analisis data dan pengambilan keputusan bisnis karena
memungkinkan pengguna untuk mengambil informasi yang spesifik
dan relevan dari Basis Data.

Evaluasi / Soal Latihan

Jelaskan perbedaan antara DDL dan DML pada SQL serta berikan
contoh dari masing-masing!

88 |PENGANTAR BASIS DATA



<<include>>

<<extend>>

BAB 10

SQAL SERVER

Tujuan Pembelajaran

Memperkenalkan dan mengajarkan konsep-konsep dasar serta
keterampilan praktis dalam mengelola basis data menggunakan
Microsoft SQL Server.

Pengertian SQL Server

SQL Server adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS)
yang dikembangkan oleh Microsoft. SQL Server digunakan untuk
menyimpan, mengelola, dan memulihkan data untuk aplikasi
perangkat lunak yang dapat digunakan oleh organisasi dan perusahaan
untuk mengelola data mereka. SQL Server memungkinkan pengguna
untuk membuat, mengelola, dan memodifikasi struktur basis data,
dan melakukan berbagai operasi basis data, seperti pengambilan,
penambahan, penghapusan, dan modifikasi data dalam basis data.
SQL Server juga menyediakan fitur keamanan, integrasi data, dan
analisis data. Dengan SQL Server, pengguna dapat membuat aplikasi
basis data yang aman, andal, dan mudah diakses.

89



Dalam SQL Server, pengguna dapat membuat, memodifikasi,
dan menghapus basis data, tabel, dan kolom dengan mudah
menggunakan SQL Server Management Studio atau perintah SQL.
Pengguna juga dapat membuat query SQL untuk mengambil data
dari tabel dan mengelola data dengan menggunakan perintah DML
seperti INSERT, UPDATE, dan DELETE.

Selain itu, SQL Server juga menyediakan fitur keamanan seperti
autentikasi dan otorisasi pengguna, enkripsi data, dan audit log
untuk melacak aktivitas pengguna dalam basis data. SQL Server juga
mendukung teknologi keterhubungan dengan aplikasi dan layanan
lain seperti .NET Framework, Web Services, dan XML.

Dengan banyaknya fitur dan dukungan dari Microsoft, SQL
Server sangat populer di dunia bisnis dan industri. Mahasiswa yang
mempelajari SQL Server dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan dalam pengembangan dan pengelolaan basis data, serta
dapat meningkatkan peluang karir di bidang teknologi informasi.

Fungsi SQL Server

SQL Server memiliki berbagai fungsi, antara lain:

1. Menyimpan data: SQL Server digunakan untuk menyimpan
data dalam basis data dan menyediakan kemampuan untuk
memanipulasi data tersebut.

2. Memproses data: SQL Server menyediakan berbagai fitur untuk
memproses data, seperti pengelolaan transaksi, pembuatan
tampilan data, pengelompokan data, dan pencarian data.

3. Mengamankan data: SQL Server dilengkapi dengan fitur
keamanan yang memungkinkan pengguna untuk mengelola hak
akses dan izin pengguna pada basis data.

4. Mengelola basis data: SQL Server menyediakan alat untuk
mengelola basis data, termasuk alat pengelolaan basis data visual
dan alat pemantauan kinerja.
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5. Memfasilitasi aplikasi: SQL Server dapat digunakan untuk
memfasilitasi aplikasi yang menggunakan basis data, seperti
aplikasi web, aplikasi bisnis, dan aplikasi mobile.

6. Meningkatkan skalabilitas: SQL Server dapat diatur untuk
meningkatkan skalabilitas, memungkinkan basis data untuk
menangani volume data yang lebih besar dan lebih banyak
pengguna secara efisien.

7. Meningkatkan ketersediaan: SQL Server menyediakan fitur
untuk meningkatkan ketersediaan basis data, seperti replikasi
data, pengelolaan backup dan restore, dan pengelolaan failover
clustering.

Dengan fungsi-fungsi di atas, SQL Server dapat digunakan untuk
memenuhiberbagai kebutuhan bisnis dan teknologi informasi, seperti
pengolahan transaksi, analisis data, dan pengembangan aplikasi.

Kelebihan dan Kekurangan SQL Server

1. Kelebihan SQL Server:

a. Terintegrasi dengan teknologi Microsoft: SQL Server
berfungsi sebagai sistem manajemen basis data yang
terintegrasi dengan teknologi Microsoft, seperti Visual
Studio, .NET Framework, dan teknologi lainnya yang
membuatnya mudah untuk digunakan.

b. Skalabilitas yang tinggi: SQL Server dapat menangani
sejumlah besar data dengan sangat efektif dan efisien,
sehingga membuatnya sangat mudah untuk diintegrasikan
dalam lingkungan bisnis yang besar.

c. Keamanan: SQL Server menawarkan banyak opsi keamanan
yang memungkinkan pengguna untuk mengontrol akses ke
database, memperkuat enkripsi data, dan mengontrol izin
pengguna.
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d. Pengelolaan database yang mudah: SQL Server menyediakan

berbagai fitur pengelolaan database yang mudah digunakan,
termasuk backup dan pemulihan, pemeliharaan indeks,
pemeliharaan statistik, dan pemeliharaan database secara

umum.

2. Kekurangan SQL Server:

a.

Biaya: SQL Server adalah sistem manajemen basis data yang
berbayar, sehingga biaya lisensi dan perangkat keras untuk
menjalankan SQL Server bisa menjadi mahal.

Konsumsi sumber daya yang tinggi: SQL Server bisa
memakan banyak sumber daya pada server, yang dapat
menyebabkan kinerja sistem yang lambat.
Kompleksitas: SQL Server menawarkan banyak fitur yang
kompleks dan canggih, yang memerlukan pemahaman
mendalam tentang teknologi database dan pengembangan
aplikasi.

Tidak mendukung beberapa sistem operasi: SQL Server
hanya dapat dijalankan di sistem operasi Microsoft Windows,
sehingga tidak cocok untuk lingkungan yang menggunakan
sistem operasi yang berbeda.

Aturan Perintah dalam SQL Server

Dalam SQL Server, perintah-perintah atau statement yang umum

digunakan meliputi:

1.
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CREATE DATABASE: digunakan untuk membuat database
baru.

CREATE TABLE: digunakan untuk membuat tabel baru dalam
database.

ALTER TABLE: digunakan untuk mengubah struktur tabel yang
sudah ada, seperti menambah atau menghapus kolom.

INSERT INTO: digunakan untuk memasukkan data ke dalam
tabel.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

SELECT: digunakan untuk melakukan query atau seleksi data
dari tabel.

UPDATE: digunakan untuk memperbarui atau mengubah data
yang sudah ada di dalam tabel.

DELETE: digunakan untuk menghapus data dari tabel.

JOIN: digunakan untuk menggabungkan data dari dua atau lebih
tabel dalam satu query.

GROUP BY: digunakan wuntuk mengelompokkan data
berdasarkan  kolom tertentu.

ORDER BY: digunakan untuk mengurutkan data berdasarkan
kolom tertentu.

WHERE: digunakan untuk memfilter data berdasarkan kriteria
tertentu.

HAVING: digunakan untuk memfilter hasil query yang sudah
di-generate melalui GROUP BY berdasarkan kriteria tertentu.
DISTINCT: digunakan untuk mengambil nilai unik dari suatu
kolom.

TOP: digunakan untuk mengambil sejumlah data teratas dari
hasil query.

BETWEEN: digunakan untuk memfilter data antara dua nilai
tertentu.

IN: digunakan untuk memfilter data yang cocok dengan beberapa
nilai tertentu.

LIKE: digunakan untuk memfilter data berdasarkan pola yang
didefinisikan.

EXISTS: digunakan untuk memeriksa apakah data yang
diinginkan ada dalam tabel lain atau tidak.

NOT: digunakan untuk membalikkan hasil operasi yang
dilakukan.

UNION: digunakan untuk menggabungkan hasil query dari dua
atau lebih query yang berbeda.
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Instalasi SAQL Server

Berikut adalah langkah-langkah umum untuk melakukan instalasi

SQL Server:

1. Pertama, download installer SQL Server dari situs resmi Microsoft
atau media distribusi lainnya. Pastikan untuk memilih versi SQL
Server yang sesuai dengan sistem operasi dan kebutuhan Anda.

2. Setelah file installer SQL Server berhasil diunduh, jalankan
installer tersebut dengan mengklik kanan di setup.exe dan klik
Run as administrator.
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3. Kemudian pilih menu Installation > New SQL Server stand-alone
installation or add features to an existing installation.

Planning ﬁ New SQL Server stand-alone installation or add features to an existing installation
tallati Launch a wizard to install SQL Server 2014 in a non-clustered environment or to add
L features to an existing SQL Server 2014 instance.
Maintenance
o mé New SQL Server failover cluster installation
o0 k
Launch a wizard to install a single-node SQL Server 2014 failover cluster.
Resources
I anced ,’,?T Add node to a SQL Server failover cluster
k4 Launch a wizard to add a node to an existing SQL Server 2014 failover cluster.
Options
@ Upgrade from SQL Server 2005, SQL Server 2008, SQL Server 2008 R2 or SQL Server 2012
Launch a wizard to upgrade SQL Server 2005, SQL Server 2008, SQL Server 2008 R2 or SQL
Server 2012 to SQL Server 2014,
Microsoft SQL Server2014

Gambar 8. 2 Installation
4. Masukkan Product Key lalu klik Next

Product Key

Specify the edition of SQL Server 2014 to install.

Product Key Validate this instance of SQL Server 2014 by entering the 25-character key from the Microsoft A~
e s certificate of authenticity or product packaging. You can also specify a free edition of SQL Server, such
as Evaluation or Express. Evaluation has the largest set of SQL Server features, as decumented in SQL
Global Rules Server Books Online, and is activated with a 180-day expiration. To upgrade from one edition to
Microsoft Update another, run the Edition Upgrade Wizard.
Product Updates
Install Setup Files O Specify a free edition:
Install Rules Evaluation
Setup Role o
ter the product key:
Feature Selection = _H atenidind -
Feature Rules ‘

Feature Configuratien Rules
Ready to Install
Installation Progress

Complete

B e

Gambar 8. 3 Product key
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5. Pada menu Licence Terms, centang I accept the license terms.

License Terms

To install SQL Server 2014, you must accept the Microsoft Software License Terms.

Product Key A
MICROSOFT SOFTWARE LICENSE TERMS
License Terms

Global Rules MICROSOFT SQL SERVER 2014 ENTERPRISE SERVER/CAL EDITION

Mi ft Updats
e These license terms are an agreement between Microsoft Corporation (or based on where you

Product Updates live, one of its affiliates) and you. Please read them. They apply to the software named above,
Install Setup Files \which includes the media on which you received it, if any. The terms also apply to any Microsoft
Install Rules . updates,

Setup Role

Feature Selection +  supplements, v
Feature Rules B

Feature Configuration Rules Copy  Print
Resdy tolnstoll | sccept the license terms.

Installation Progress

Complete [ on Customer Experience Improvement Program (*CEIP") and Error Reprting to help improve the

quality, reliability and performance of Microsoft SQL Server 2014,

See the Microsoft SO Server 2014 Privacy Statement for more information.

* Microsoft SQL Server 2014 also includes a Visual Studio component that will have CEIP settings tumed
off by default. If Visual Studio is installed, this component will use the CEIP settings for Visual Studio.

< Back Next > Cancel

Gambar 8. 4 Licence Terms
6. Selanjutnya muncul proses Global Role, jika tidak ada masalah,
maka lanjut pada bagian Microsoft Update, bisa dicentang atau
tidak, saya pilih tidak dicentang, lalu next

Microsoft Update

Use Microseoft Update to check for important updates

G Microsoft Update offers security and other important updates for Windows and other Microsoft
ity po P
License Terms software, including SQL Server 2014, Updates are delivered using Automatic Updates, or you can visit
Global Rules the Microsoft Update website.
Microsoft Update [ Use Microsoft Update to check for updates (recommended)
Product Updates

Microsoft Update FA
Install Setup Files

Install Rules Microsoft Update Privacy Statement
Setup Role

Feature Selection

Feature Rules

Feature Configuration Rules

Ready to Install

Installation Progress

Complete

< Back MNext > Cancel

Gambar 8. 5 Microsoft Update
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Muncul proses pengecheckan Instal Setup Files, jika tidak ada
masalah maka lanjut ke proses selanjutnya.

Proses selanjutnya adalah pengecheckan Install Rules, jika tidak
ada masalah atau hanya warning langsung aja Next.

8 sQL Server 2014 Setup — [m] x

Install Rules

Setup rules identify potential problems that might occur while running Setup. Failures must be corrected before Setup
can continue.

Product Key Operation completed. Passed: 6. Failed 0. Warning 1. Skipped 0.

Vo I
Global Rules

Microsoft Update Hide details << Re-run
Product Updates View detailed report

Install Setup Files

Install Rules Rule Status

Setup Role @ | Fusion Active Template Library (TL) Passed

Feature Selection @ | Previous releases of SQL Server 2008 Business Intelligence Devel...| Passed

Feature Rules [©) | Consistency validation for SOL Server registry keys | Passed

Feature Configuration Rules (@ | Computer domain controller | Passed

AL (@ | Microsoft NET Application Security Passed

Installation Progress ry |Wmdnws esual Warning

Complete = - N
[©) | Block install when Microsoft SQL Server 2014 CTP1 is present. Passed

< Back Next > Cancel Help

Gambar 8. 6 Install Rules
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9.

10.

98

Proses selanjutnya adalah Setup Role, pilih SQL Server Feature
Installation, lalu Next

% SQL Server 2014 Setup

Setup Role

Product Key
License Terms
Global Rules
Microsoft Update
Product Updates
Install Setup Files
Install Rules

Setup Role

Feature Selection
Feature Rules
Feature Configuration Rules
Ready to Install
Installation Progress

Complete

Click the SQL Server Feature Installation option to individually select which feature components to install, or click a
feature role to install a specific configuration.

@ SQL Server Feature Installation

Install SQL Server Database Engine Services, Analysis Services, Reporting Services, Integration Services,
and other features.

(O SQL Server PowerPivot for SharePoint

Install PowerPivot for SharePoint on a new or existing SharePoint server to support PowerPivot data
access in the farm. Optionally, add the SQL Server relational database engine to use as the new farm's
database server.

O All Features With Defaults

Install all features using default values for the service accounts.

Next > Cancel Help

Gambar 8. 7 Setup Role

Selanjutnya proses Feature Selection. Untuk Features pilih Select
All agar terpilih semua, lalu Next

5 sz s
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I
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Gambar 8. 8 Feature Selection
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11. Selanjutnya proses Feature Rules. Jika ada Rules yang statusnya
Failed, maka harus diinstall terlebih dahulu. Jika tidak, maka
tombol Next tidak aktif. Untuk Rules disini yang Failed adalah
Microsoft .NET Framework 3.5 Service Pack 1 is required.

Feature Rules
Setup is running rules to determine if the installation process will be blocked. Fer more information, click Help.
Product Key Operation completed. Passed: 3, Failed 1. Wamning 0. Skipped 0.
Global Rules
Microsoft Update Hide details << Re-run
Product Updates View detailed report
Install Setup Files
Install Rules | Rule Status
Setup Role |@ [ prior Visual Studio 2010 instances requiring update. Passed
Feature Selection y@ [ SQL Server Analysis Services Server Mode and Edition Check Passed
Feature Rules @ Product Update Language Compatibility Passed
Instance Configuration @ Microsoft NET Framework 3.5 Service Pack 1 is required Failed
Server Configuration
Database Engine Configuration
Analysis Services Configuration
Reporting Services Configuration
Distributed Replay Controller
Distributed Replay Client
Feature Configuration Rules
Ready to Install
< Back Next > Cancel Help

Gambar 8. 9 Feature Rules

12. Untuk melakukan instalasi, masuk ke Control Panel kemudian
pilih Program and Features. Setelah itu, klik Turn Windows
features on or off.

« ~ 1 {3 > Control Panel > All Control Panel ltems > Programs and Features v O O Search Programs and Features

Control anel Home

Uninstall or change a program
View installed updates To uninstall a program, select it from the list and then click Uninstall, Change, or Repair.
© Turm Windows features on or

[.J 16 programs installed

Gambar 8. 10 Program and Features

SAL SERVER

of Organize ~ =- @

Name - Publisher Installed O Size Version
@ Google Chrome Google LLC 03/09/2020 850418383
#@intel(R) Chipset Device Software Intel(R) Corporation 04/05/2020 261M8 10.1.18019.8144
[ Lenovo Vantage Service Lenovo Group Ltd. 03/05/2020 134MB 31170
1 Microsoft Office 365 - en-us Microsoft Corporation 04/05/2020 160.11929.20394
@ vicrosoft OneDrive Microsoft Corporation 04/09/2020 145MB 2013407050008
#8Microsoft Visual C+ + 2017 Redistributable (<64) - 14... Microsoft Corporation 04/05/2020 226MB 1413260200
#@Microsoft Visual C++ 2017 Redistributable (x86) - 14... Microsoft Corporation 04/05/2020 201MB 1413260200
[ My Screen Recorder Pro 267 Deskshare Inc. 03/09/2020
[Nitro Pro Nitro 03/09/2020 417MB 1261298
[BINVIDIA GeForce Experience 320.1.57 NVIDIA Corporation 03/05/2020 320157
[EINVIDIA Graphics Driver 44193 NVIDIA Corporation 03/05/2020 44193
[BINVIDIA HD Audio Driver 1.3.3821 NVIDIA Corporation 03/05/2020 133821

VIDIA PhysX System Software 9.19.0218 NVIDIA Corporation 03/05/2020 9190218
& VIC media player VideolAN 03/09/2020 221
£ Winamp Nullsoft, Inc 03/09/2020 5666
ERWinRAR 5.20 (64-bit) win.rar GmbH 03/09/2020 5200

S Currently installed progra.. Totalsize: 622MB
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13. Maka akan tampil dialog box Windows Features. Centang .NET
Framework 3.5 (includes .NET 2.0 and 3.0).

Turn Windows features on or off (7]

To turn a feature on, select its check box. To turn a feature off, clear its check
box. A filled box means that only part of the feature is turned on.

NET Framework 3.5 (includes .NET 2.0 and 3.0) ~
NET Framewaork 4.8 Advanced Services

Internet Explorer 11

Internet Information Services

Internet Information Services Hostable Web Core

Legacy Components

Media Features

Microsoft Message Queue (MSMQ) Server

Microsoft Print to PDF

Microsoft XPS Document Writer

Print and Document Services

Remote Differential Compression APl Support

Simple TCPIP services (i.e. echo, daytime etc) v

Cancel

Gambar 8. 11 Windows Features

14. Pilih Let Windows Update download the files for you.

B &®

[E5]

B B

&)

=
(& m] & &R OO R (] ]

Windows Features

Windows needs files from Windows Update to finish installing some features.

—> Let Windows Update download the files for you

—» Don't download files. No changes will be made to your PC
No changes will be made to your PC.

Gambar 8. 12 Windows Features
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15. Tunggu hingga proses download dan instalasi selesai sehingga
tampilan Feature Rules seperti gambar di bawah ini.

Feature Rules

Setup is running rules to determine if the installation process will be blocked. Fer more information, click Help.

Product Key Operation completed. Passed: 4. Failed 0. Waming 0. Skipped 0.

e I
Global Rules

Microsoft Update Hide detailg << Be-run
Product Updates View detailed report

Install Setup Files

Install Rules Rule Status

Setup Role (@ | Prior Visual Studio 2010 instances requiring update. Passed

Feature Selection (@ | SQL Server Analysis Services Server Mode and Edition Check | Passed

Feature Rules (@ | Product Update Language Compatibility | Passed

Instance Configuration @ | Microsoft NET Framework 3.5 Service Pack 1 is required | assed

Server Configuration

Database Engine Configuration
Analysis Services Configuration
Reporting Services Configuration
Distributed Replay Controller
Distributed Replay Client

Feature Configuration Rules
Ready to Install

< Back Next > Cancel Help

Gambar 8. 13 Feature Rules
16. Proses selanjutnya pilih Default Instance, lalu Next.

Instance Configuration

Specify the name and instance ID for the instance of SOL Server. Instance ID becomes part of the installation path.

Product Key (@ Default instance

S © Named instance: MSSQLSERVER

Global Rules

Microsoft Update

Product Updates Lehna D MSSQLSERVER

Install Setup Files

Install Rules

Setup Role SQL Server directory: CA\Program Files\Microseft SQL Server\MSSQL12.MSSQLSERVER
Feature Selection Analysis Services directory:  C\Program Files\Microsoft SQL Server\MSAS12 MSSQLSERVER
Feature Rules Reporting Services directory:  C:\Program Files\Mi ft SQL Server\MSRS12.MSSQLSERVER
Instance Configuration

Server Configuration Installed instances:

Database Engine Configuration Instance Name Instance ID Features Edition Version
Analysis Services Configuration 7

Reporting Services Configuration

Distributed Replay Controller

Distributed Replay Client

Feature Configuration Rules

Ready to Install

< Back Next > Cancel Help

Gambar 8. 14 Instance Configuration
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17.

18.

102

Proses selanjutnya Server Configuration. Untuk kolom Startup
Type dirubah menjadi Automatic dan hanya satu saja yang
Manual karena Default dari SQL Server nya.

50 5o 20005t
Server Configuration

Specity s sy scsunts and callssen cenfiguation.

s Coltion

Microsof ecomemends ot you use: sepsrte sccount for exch S0 Seversenice

Faplay Cliert
Rapiay Cormrler

M Sendce MSSCLE S auncher
T AUHONTALOCAL SERICE

pres N> Concel Hep

Bl 5 e e sencn 0oe s e dE EE W NEE A i B
Gambar 8. 15 Server Configuration

Proses selanjutnya adalah Database Engine Configuration,
pada Authentication Mode, Pilih Mixed Mode (SQL Server
authentication and Windows authentication), lalu klik Add
Curent User, maka akan keluar user pc anda. Lalu klik Next.

500 Semer 024 Sosp

Database Engine Configuration

5 x

vt Corigurtion Data Diectries FLESTRERM

AcdCorertbiser | 40d.. || Bemove

Gambar 8. 16 Database Engine Configuration
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19. Proses selanjutnya klik Add Curent User, maka akan keluar user
pc anda Lalu klik Next.

2500 B 2074 S

- o ox
Analysis Serviees Configuration

Pracct Key

N
Global Rules

Virirg oce

Saecty ahich uses vt minicusee TGS G o ArshySemices.
ety Sarve Somice
Add CorereVaer] | ad.. || Bemee
<ok nets Gancel Hew
W O Type here o search

LESERST OISO ¢ Ew) NE A i B

Gambar 8. 17 Analysis Services Configuration

20. Pada Proses Reporting Services Configuration, pilih Instal and

configure, selanjutnya Next aja.

8 50 e 204 S

- s ox
Reporting Services Configuration
Ssetyn Faparting s co gt s

e e, Tne report seve s cpesatonsl sber sehup completes

s Raporing Sanicss Confouation Manages 5 Confgut The rsport snr 1o 1t s

ot . = Vet the 528 Senar Sener Resaring
arinfemeton, eict e

pres Net> Concel Hep

W O Type here tosearch

nenealme s &

nem A o W

Gambar 8. 18 Reporting Services Configuration
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21. Proses selanjutnya klik Add Curent User, maka akan keluar user

pc anda. Lalu klik Next.

14 Sty

5o

Distributed Replay Controller
po e e SR
p— sty
ol b
Aertareoe || . | [
o T =

. E— H 2 = & € H ¥ J W nE g e, W

Gambar 8. 19 Distributed Replay Controller

Proses selanjutnya pada Control Name, ketik aja sesuai nama
atau terserah anda, lalu Next.

S0 e 204 S

- .
Distributed Replay Client

22.

a L

s Dy [P i R 5 v R,

e N> Concel Hep

WO Type here tosearch

nename s s @

nemau T, W

Gambar 8. 20 Distributed Replay Client
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23.

24.

Setelah proses semua pengecheckan tidak ada yang eror, langsung
saja klik Install.

8 50 S 2014 S
Ready to Install
erdythe SO Serves 2074 et o b e
racut Koy

L Tows
Global Rules

rctelion Progress

Complee

<o = = e

B O Type here to searh H 2 - & € H ¥ J N S

wmpen W

Gambar 8. 21 Ready to Install

Setelah proses Installasi Microsoft SQL Server 2014 Berhasil,
maka akan keluar jendela Complete, yang artinya Installasi
Microsoft SQL Server 2014 anda telah berhasil.

8 50 Ferver 201 S -

¢ox
Complete
Produc Key
Succseied
Succanced
Er e iswing Product Docwmantarin for SO Sarver =
fonly ou s 1 v 30 e e e mstates. By s s St o con use s
- tar For Grir ko SQL Sivwr (<ntp mcrach comAl L HD=Z634 )
[ — | E——
Compite
For Sener2md o izt
Samples
o i s e st sl <o re ot ko a0 Seve S T ol el ot i sl c e sctcns 5. Serar 014, e Mo 50 S
2 o e Gl Wbt o e et s b S5 et ot e o o o S0 S s e S0
Sanr e

Sumrary g e b bee smve i the ellowing ocston:
P PEALFTHI 2220

M O Type here tosearch H & - = € B ® ~ewE le L)

Gambar 8. 22 Instalasi Complete

saL SeRVER | 105



Tipe Data di SQL Server

SQL Server memiliki beberapa tipe data untuk menyimpan berbagai

jenis data, di antaranya:
1. Tipe Data Karakter (Character Data Types)

a.

b.

CHAR(n): Menyimpan karakter dengan panjang tetap n.
VARCHAR(n): Menyimpan karakter dengan panjang
variabel maksimum n.

TEXT: Menyimpan data karakter panjang variabel dengan
batasan sekitar 2GB.

2. Tipe Data Bilangan (Numeric Data Types)

a.

INT: Menyimpan nilai bilangan bulat dengan rentang
-2,147,483,648 hingga  2,147,483,647.

BIGINT: Menyimpan nilai bilangan bulat yang lebih
besar dengan rentang -9,223,372,036,854,775,808 hingga
9,223,372,036,854,775,807.

FLOAT(n): Menyimpan bilangan pecahan dengan digit
desimal hingga n.

3. Tipe Data Tanggal/Waktu (Date/Time Data Types)

a.

DATE: Menyimpan nilai tanggal dengan format YYYY-
MM-DD.

TIME: Menyimpan nilai waktu dengan format HH:MI:SS.
DATETIME: Menyimpan nilai tanggal dan waktu dengan
format YYYY-MM-DD HH:MI:SS.

4. Tipe Data Binary (Binary Data Types)

a.

b.

BINARY(n): Menyimpan data biner dengan panjang tetap n.
VARBINARY(n): Menyimpan data biner dengan panjang
variabel maksimum n.

5. Tipe Data Lainnya (Other Data Types)

a.

BOOLEAN: Menyimpan nilai boolean (true/false).

b. XML: Menyimpan data XML.

C.

106

JSON: Menyimpan data JSON.
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Setiap tipe data memiliki aturan dan batasan masing-masing

dalam penggunaannya di SQL Server.

Evaluasi / Soal Latihan

1. Bagaimana proses instalasi SQL Server? Jelaskan langkah-
langkah yang perlu dilakukan.
Apa saja kelebihan dan kekurangan dari SQL Server?
Buatlah tabel tipe data yang ada di SQL Server!

saL SeRVER | 107



108 | PENGANTAR BASIS DATA



<<include>>

<<extend>>

BAB I

DATA DEFINITION LANGUAGE (DDL)

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa diharapkan mampu memahami penggunaan perintah
dasar DDL di SQL Server, mulai dari CREATE DATABASE, DROP
DATABASE, CREATE TABLE, ALTER TABLE, DROP TABLE,
CREATE INDEX, dan DROP INDEX.

Perintah Dasar DDL di SQL Server

Berikut adalah beberapa perintah dasar DDL (Data Definition
Language) dalam SQL Server:

1. CREATE DATABASE

Perintah ini digunakan untuk membuat sebuah database baru di
SQL Server. Contohnya:

CREATE DATABASE myDatabase;

2. DROP DATABASE

Perintah ini digunakan untuk menghapus sebuah database di
SQL Server. Contohnya:

DROP DATABASE myDatabase;
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3.

1o

CREATE TABLE

Perintah ini digunakan untuk membuat sebuah tabel baru di
dalam database. Contohnya:

CREATE TABLE employees (
id INT PRIMARY KEY,
name VARCHAR(50),

age INT,

salary DECIMAL(10, 2)

);
Perintah di atas akan membuat sebuah tabel bernama
«employees» dengan empat kolom yaitu «id», «name», «age», dan
«salary».

ALTER TABLE

Perintah ini digunakan untuk mengubah sebuah tabel yang sudah
ada di dalam database. Contohnya, jika ingin menambahkan
kolom baru ke dalam tabel «employees»:

ALTER TABLE employees

ADD email VARCHAR(100);

DROP TABLE

Perintah ini digunakan untuk menghapus sebuah tabel di dalam
database. Contohnya:

DROP TABLE employees;

CREATE INDEX

Perintah ini digunakan untuk membuat sebuah indeks pada
sebuah tabel untuk mempercepat pencarian data. Contohnya:
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CREATE INDEX idx_employee_name

ON employees (name);

Perintah di atas akan membuat sebuah indeks bernama
«idx_employee_name» pada kolom «name» di dalam tabel
«employees».

7. DROP INDEX
Perintah ini digunakan untuk menghapus sebuah indeks dari
sebuah tabel. Contohnya:
DROP INDEX idx_employee_name

ON employees;

Menciptakan Basis Data di SQL Server

Berikut adalah langkah-langkah untuk menciptakan basis data di
SQL Server:
1. Buka SQL Server Management Studio.
2. Login menggunakan akun yang memiliki hak akses sebagai
administrator SQL Server.
3. Pilih folder “Databases” di Object Explorer.
Klik kanan pada folder “Databases” dan pilih “New Database”.
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42 Microsoft SQL Server Management Studio
File Edit View Debug Tools Window Help

P il (G o | Newauery [yt | 4 a2

Object Explarer * 0 x
Connect~ %4 %) m [ 2] .5

= [& PC-ALFATHIH (SQL Server 12.0.4237.0 - PC-ALFATHIH\Arie Gunaw:

(]
Ea S MNew Database...

[3 Se Attach...
[3 Re Restore Database...
& Al Restore Files and Filegroups...

a M

£a Ini Deploy Data-tier Application...

B s Impart Data-tier Application...
Start PowerShell
Reports R
Refresh

Gambar 9. 1 Create Database

5. Muncul jendela “New Database’, pada tab “General” terdapat
beberapa opsi yang harus diisi, di antaranya:
a. Database name: Nama basis data yang akan dibuat.
b. Owner: Nama pemilik basis data. Secara default, nama
pemilik akan diisi dengan akun yang digunakan untuk login.
c. Collation: Konfigurasi tata bahasa dan pengaturan karakter
untuk basis data.

u; et Datozse
Eseciopome Tsain v [3Hep
¥ Genenl
F opt
:@Hm;, Databzse nane: dbhkzzeml]
Curer: defaut
Detadese fls:
Logialtane  FieTpe  Plgous Il Sz (M) Adtogowth sz ot

dbAkscemk ROWSD.. FRMARY 4 By 1MB, Unlinited CProgram Files!Microsoft SO ServertVE3QL12 MSSQLSERVERWSSALCATAL
dbAkscemk g LOG NotApplcable 1 By 10 percent, Unimted .. CIProgram Ziles!Microsoft SOL ServerVE50L712 MESQLSERVERWSSQLCATAY

Gambar 9. 2 Create Database
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6. Untuk kolom Autogrowth / Maxsize bisa disesuaikan dengan
kebutuhan.

|j Change Autogrowth for dbAkademik pe

Enable Autogrowth

File Growth

() In Percent 103

© In Megabytes 1%
Maximum File Size

() Limited to (MB) 100~

© unlimited

Cancel

Gambar 9. 3 Autogrowth
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7. Untuk kolom Path, diusahakan jangan disimpan di drive C,
contoh ini penulis menyarankan di drive D.

Path
C-\Program Files\Microsoft SQL Server\MSSQL12 MSSQLSERVERWMSSQL\DATAY
C-\Program Files\Microsoft SQL Server\MSSQL 12 MSSQLSERVERWMSSQL\DATAY

E] Locate Folder - PC-ALFATHIH - m] X

Select the folder:
=3}

“ASP.NET

LLLLL ®

b3 ~Buku

£ ~Cara Instalasi

H-C1 ~Coaching Scopus

+-1 ~Cybertrend Data Academy
£ ~Database

H-C3 ~Digital

t-1 ~Disertasi

£ ~“Dokumen

k-1 ~e-Book

B3 ~Jumal
E [ ~Kerjaan
b3 ~Mahasiswa
b ~Master
B[ ~Murottal
0 e
R
£ ~Projects
b1 ~Seminar
R SOl Server]
H-3 ~Template
£ ~Tesis

&

[} - - - - - - - -

[

£

£

£

[#-C3 “UNAS

(-3 ~UPI

[+ ~Wallpaper

[+-C3 ~Webinar

[+ 3 DU Recorder Videos
[#[3 System Volume Information

Selected path: D:\™SAL Server

1 ~ |

Gambar 9. 4 Path Database

8. Hasil akhir dari pengisian di atas adalah seperti berikut.

di

S Serint v [ Help

Datebase rame: dbAcademix

Qurer <defaulb

Use ful-text incexing

Datebase fles:

LogcalName  FleType  Filegrovp niial Size (VB Autcgrouth | Maxsize Path
dbAkademk  ROWSD.. PRIMARY 4 By 1 percent, Lnimited DA"SQL Servar
dbAkaderk_og LOG NotApplesble 1 By 1 percent, Lnimited DA"SQL Servar

Gambar 9. 5 Create Datbase
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9. Setelah semua opsi terisi, klik “OK” untuk membuat basis data
baru.

10. Basis data yang baru dibuat akan muncul pada folder “Databases”
di Object Explorer.

Menciptakan Tabel dalam Basis Data
di SAL Server

Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat table di SQL Server:
1. Klik kanan di database yang telah dibuat, pilih Tables, kemudian
New, dan klik Table.

= |J dbAkademik
3 Database Diagrams

Rl Tebic

L3 Viey ~ New ’ Table...

3 Sync Filter » Memory Optimized Table...
3 Proc File Table...

3 Serv Start PowerShell

[3 Stor Reports »

4 _SECL Refresh

Gambar 9. 6 Create Table

2. Akan muncul pembuatan table baru seperti di bawah ini.
Kemudian isikan masing-masing kolom sesuai kebutuhan. Di
sini penulis memberi contoh pembuatan table mahasiswa dengan
Primary Key nya adalah NIM.

PC-ALFATHIH.dbAka...mik - dbo.Table_1* X _
Column Mame Data Type Allow Mulls

»? nim varchar(10) |
........... nama_lengkap varchar(50)
tgl_lahir date
kota_lahir varchar(50)
alamat varchar(100)
kode_pos varchar(s)
telepon varchar(12)
a

Gambar 9. 7 Create Table
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Untuk membuat Primary Key caranya adalah dengan memilih
salah satu atau lebih kolom, kemudian tekan icon kunci
3. Simpan table dengan cara tekan icon save g} hingga muncul
tampilan seperti di bawah ini.

Choose Name ? X

Enter a name for the table:

mahasiswa

Gambar 9. 8 Create Table

Beri nama table sesuai kebutuhan, contoh di atas penulis
beri nama tablenya adalah mahasiswa.
4. Untuk menambahkan table baru lagi, langkah yang dilakukan
sama seperti di atas.

Evaluasi / Soal Latihan

1. Buatlah tabel mahasiswa dengan kolom-kolom berikut: id
(integer), nama (varchar), jurusan (varchar), dan umur (integer).

2. Tambahkan kolom alamat (varchar) pada tabel mahasiswa.

3. Buatlah tabel dosen dengan kolom-kolom berikut: id (integer),
nama (varchar), dan email (varchar).

4. Buatlah tabel mata_kuliah dengan kolom-kolom berikut: id
(integer), nama (varchar), dan sks (integer).

5. Buatlah tabel kelas dengan kolom-kolom berikut: id (integer),
nama (varchar), dan dosen_id (integer).
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<<include>>

<<extend>>

BAB 12

DATA MANIPULATION LANGUAGE
(DML)

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa diharapkan mampu memahami penggunaan perintah
dasar DML di SQL Server, mulai dari INSERT INTO, UPDATE,
DELETE, dan SELECT.

Perintah Dasar DML di SQL Server

Berikut adalah beberapa perintah DML (Data Manipulation
Language) di SQL Server:

1. INSERT INTO

Perintah ini digunakan untuk memasukkan data baru ke dalam
tabel. Contohnya:

INSERT INTO nama_tabel (koloml, kolom2, kolom3)

VALUES (nilail, nilai2, nilai3);
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2. UPDATE

Perintah ini digunakan untuk memperbarui data yang sudah ada
dalam tabel. Contohnya:

UPDATE nama_tabel
SET koloml = nilail, kolom?2 = nilai2

WHERE kondisi;

3. DELETE

Perintah ini digunakan untuk menghapus data dari tabel.
Contohnya:

DELETE FROM nama_tabel

WHERE kondisi;

4. SELECT

Perintah ini digunakan untuk menampilkan data dari tabel.
Contohnya:

SELECT koloml, kolom2, kolom3
FROM nama_tabel

WHERE kondisi;

o Keterangan:
nama_tabel: Nama tabel yang ingin diproses
kolom1, kolom2, kolom3: Nama kolom yang ingin diproses
nilail, nilai2, nilai3: Nilai yang ingin dimasukkan ke dalam kolom
kondisi: Kondisi untuk memfilter data yang ingin diproses

Perlu diingat bahwa perintah DML harus dijalankan pada sebuah
database yang sudah terhubung pada SQL Server.
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Menambah Data di SQL Server

Untuk menambah data ke dalam tabel pada SQL Server, dapat
menggunakan perintah ‘INSERT INTO’. Berikut adalah sintaks
perintah dasar untuk menambahkan data ke dalam tabel:

INSERT INTO nama_tabel (koloml, kolom2, kolom3, ...)
VALUES (nilai_koloml, nilai_kolom2, nilai_kolom3, ...);

Contoh penggunaan perintah ‘INSERT INTO’ untuk
menambahkan data ke dalam tabel produk:

INSERT INTO produk (id_produk, nama_produk, harga)

VALUES (1, <Sepatu>, 150000);

Perintah tersebut akan menambahkan data baru ke dalam tabel
‘produk’ dengan nilai kolom ‘id_produk’ adalah 1, ‘nama_produk’
adalah Sepatw, dan ‘harga’ adalah 150000.

Jika ingin menambahkan lebih dari satu baris data sekaligus,
dapat menggunakan perintah INSERT INTO’ dengan multiple rows,
seperti contoh berikut:

INSERT INTO produk (id_produk, nama_produk, harga)
VALUES

(1, <Sepatu>, 150000),

(2, Bajw, 100000),

(3, «Celana>, 120000);

Perintah tersebut akan menambahkan tiga baris data ke dalam
tabel ‘produk’.
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Menampilkan Data di SQL Server

Untuk menampilkan data di SQL Server, Anda dapat menggunakan
perintah SELECT. Berikut adalah contoh perintah SELECT:

SELECT columnl, column?, ...

FROM table name;

Di sini, ‘column?’, ‘column?’, ... adalah nama kolom yang ingin
Anda tampilkan, sedangkan ‘table_name’ adalah nama tabel dari
mana Anda ingin menampilkan data.

Anda juga dapat menambahkan beberapa kriteria untuk
memfilter data yang ditampilkan dengan menggunakan perintah
WHERE. Berikut adalah contoh perintah SELECT dengan kriteria:

SELECT columnl, column?, ...
FROM table name

WHERE condition;

Di sini, ‘condition’ adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh data
yang ingin ditampilkan. Anda juga dapat mengurutkan hasil dengan
menambahkan perintah ORDER BY. Berikut adalah contoh perintah
SELECT dengan pengurutan:

SELECT columnl, column?, ...
FROM table name
WHERE condition

ORDER BY column_name ASC|DESC;

Di sini, ‘column_name’ adalah nama kolom yang ingin Anda
gunakan untuk mengurutkan hasil. Anda juga harus menentukan
apakah Anda ingin mengurutkan secara ascending (ASC) atau
descending (DESC).
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Selain itu, Anda juga dapat menggunakan fungsi agregat seperti
COUNT, SUM, AVG, MIN, dan MAX untuk melakukan operasi pada
data. Berikut adalah contoh perintah SELECT dengan fungsi agregat:

SELECT COUNT (column_name)

FROM table name;

Di sini, ‘COUNT(column_name)’ akan menghitung jumlah
nilai yang tidak null di kolom yang diberikan.

Menqgubah Data di SQL Server

Untuk mengubah data pada tabel di SQL Server, digunakan perintah
‘UPDATE’. Berikut adalah sintaks dari perintah ‘UPDATE”:

UPDATE nama_tabel
SET koloml=nilail, kolom2-nilai2, ...

WHERE kondisi;

Penjelasan dari sintaks tersebut:
‘UPDATE”: keyword untuk mengubah data pada tabel
2. ‘nama_tabel’: nama tabel yang ingin diubah datanya
‘SET’: keyword untuk mengatur nilai pada kolom yang ingin
diubah
‘kolom1’, ‘kolom?2’, ...: nama kolom yang ingin diubah nilainya
5. ‘nilail’, ‘nilai2’, ...: nilai baru yang ingin diisikan pada kolom
tersebut
6. ‘WHERE keyword untuk menentukan kondisi untuk mengubah
data pada kolom tertentu saja
7. ‘kondisi: kondisi yang harus terpenuhi agar data pada kolom
tersebut dapat diubah

Berikut adalah contoh penggunaan perintah ‘UPDATE’ untuk
mengubah data pada tabel ‘pegawai’ di database ‘contoh_database’:
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UPDATE contoh_database.pegawai
SET nama=Ani>, umur-28

WHERE id_pegawai-l;

Perintah tersebut akan mengubah data pada kolom ‘nama’ dan
‘umur’ pada baris dengan ‘id_pegawai’ sama dengan 1 menjadi ‘Ani’
dan 28’.

Menghapus Data di SQL Server

Untuk menghapus data pada SQL Server, dapat digunakan perintah
DELETE. Berikut adalah sintaks perintah DELETE:

DELETE FROM nama_tabel

WHERE kondisi;

Keterangan:

1. ‘DELETE FROM’ digunakan untuk menghapus data dari tabel
tertentu

2. ‘nama_tabel adalah nama tabel yang ingin dihapus datanya
‘WHERE’ digunakan untuk menentukan kondisi atau filter data
yang akan dihapus

4. ‘kondisi’ adalah syarat yang harus dipenuhi agar data bisa
dihapus

Contoh penggunaan perintah DELETE: Menghapus data pada
tabel Mahasiswa dengan ID=1234

DELETE FROM Mahasiswa

WHERE ID =1234;

Perintah tersebut akan menghapus data pada tabel Mahasiswa
yang memiliki ID = 1234. Jika tidak ada kondisi yang ditentukan,
maka perintah DELETE akan menghapus seluruh data pada tabel
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tersebut. Oleh karena itu, penggunaan perintah DELETE harus hati-

hati dan perlu dipastikan kondisinya sudah benar.

Perintah SELECT di SQL Server

Berisi tentang apa yang ingin dicapai oleh mahasiswa setelah

mempelajari bab ini. Dapat disajikan dalam bentuk paragraf atau

poin (nomor).

Operator Relasi di SQL Server

Operator relasi dalam SQL Server digunakan untuk membandingkan

nilai antara dua atau lebih data atau nilai. Berikut adalah beberapa

operator relasi yang tersedia di SQL Server:

1.

Operator sama dengan (=)
Digunakan untuk membandingkan nilai antara dua ekspresi.
Misalnya:
SELECT * FROM customers WHERE city = <New York>

Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom city sama dengan string
«New York».
Operator tidak sama dengan (<>)

Digunakan untuk membandingkan nilai antara dua ekspresi dan
mengembalikan hasil ketika nilai tidak sama. Misalnya:

SELECT * FROM customers WHERE city © <New York>
Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom city tidak sama dengan
string «New Yorkn.
Operator lebih besar dari (>)

Digunakan untuk membandingkan nilai dan mengembalikan
hasil ketika nilai pertama lebih besar dari nilai kedua. Misalnya:
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SELECT * FROM customers WHERE age » 25

Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom age lebih besar dari 25.
Operator lebih kecil dari (<)

Digunakan untuk membandingkan nilai dan mengembalikan
hasil ketika nilai pertama lebih kecil dari nilai kedua. Misalnya:

SELECT * FROM customers WHERE age <25
Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom age lebih kecil dari 25.
Operator lebih besar atau sama dengan (>=)

Digunakan untuk membandingkan nilai dan mengembalikan
hasil ketika nilai pertama lebih besar atau sama dengan nilai
kedua. Misalnya:

SELECT * FROM customers WHERE age >= 25
Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom age lebih besar atau sama
dengan 25.
Operator lebih kecil atau sama dengan (<=)

Digunakan untuk membandingkan nilai dan mengembalikan
hasil ketika nilai pertama lebih kecil atau sama dengan nilai
kedua. Misalnya:

SELECT * FROM customers WHERE age « 25

Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom age lebih kecil atau sama
dengan 25.

Operator BETWEEN

Digunakan untuk membandingkan nilai dan mengembalikan
hasil ketika nilai berada di antara dua nilai. Misalnya:
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SELECT * FROM customers WHERE age BETWEEN 20
AND 30

Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom age berada di antara 20 dan 30.

8. Operator LIKE
Digunakan untuk mencari nilai yang cocok dengan pola tertentu.
Misalnya:
SELECT * FROM customers WHERE name LIKE
John%>

Perintah ini akan mengembalikan semua baris dari tabel
customers di mana nilai pada kolom name dimulai dengan
string «John». Tanda % digunakan sebagai wildcard, yang dapat
mewakili satu atau lebih karakter.

Operator Logika di SQL Server

SQL Server mendukung operator logika standar seperti AND, OR,
dan NOT. Operator logika digunakan dalam klausa WHERE dan
dapat membantu Anda mengembangkan kondisi yang lebih kompleks
dalam pernyataan SQL.

Berikut adalah beberapa contoh penggunaan operator logika di
SQL Server:

1. Operator AND:
SELECT * FROM customers

WHERE city = <New York> AND state = <NY>;

Perintah di atas akan mengembalikan semua pelanggan yang
berasal dari kota New York dan negara bagian New York.
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2. Operator OR:
SELECT * FROM orders

WHERE status = pending> OR status = <processing>;

Perintah di atas akan mengembalikan semua pesanan yang
memiliki status «pending» atau «processing».

3. Operator NOT:
SELECT * FROM products

WHERE NOT category = «electronics»;

Perintah di atas akan mengembalikan semua produk yang
tidak termasuk dalam kategori «electronics».

Dalam penggunaannya, operator logika biasanya digunakan
bersamaan dengan operator perbandingan dan operator lainnya
untuk membuat kondisi yang lebih kompleks dalam klausa “WHERE.

Operator Pembanding di SQL Server

Operator pembanding atau comparison operator adalah operator
yang digunakan untuk membandingkan nilai antara dua atau lebih
data. Dalam SQL Server, operator pembanding sering digunakan
dalam pernyataan SELECT, WHERE, dan JOIN untuk memfilter data
yang diambil dari tabel atau menghubungkan beberapa tabel.

Berikut adalah beberapa operator pembanding yang digunakan
dalam SQL Server:

1. = (samadengan)

Operator = digunakan untuk membandingkan apakah nilai di
kedua sisi operator sama atau tidak. Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom = «ilai>
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<> atau != (tidak sama dengan)

Operator <> atau != digunakan untuk membandingkan apakah
nilai di kedua sisi operator tidak sama. Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom ¢ «nilai>

> (lebih besar dari)

Operator > digunakan untuk membandingkan apakah nilai
di sebelah kiri operator lebih besar dari nilai di sebelah kanan.
Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom > 10

< (lebih kecil dari)

Operator < digunakan untuk membandingkan apakah nilai
di sebelah kiri operator lebih kecil dari nilai di sebelah kanan.
Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom < 10

>= (lebih besar dari atau sama dengan)

Operator >= digunakan untuk membandingkan apakah nilai di
sebelah kiri operator lebih besar dari atau sama dengan nilai di
sebelah kanan. Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom »>- 10

<= (lebih kecil dari atau sama dengan)

Operator <= digunakan untuk membandingkan apakah nilai di
sebelah kiri operator lebih kecil dari atau sama dengan nilai di
sebelah kanan. Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom ¢ 10
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7.

BETWEEN (antara)
Operator BETWEEN digunakan untuk membandingkan apakah

nilai di sebelah kiri operator berada di antara nilai di sebelah
kanan. Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom BETWEEN 10
AND 20

LIKE (mirip)

Operator LIKE digunakan untuk membandingkan apakah nilai
di sebelah kiri operator mirip dengan pola di sebelah kanan. Pola
biasanya menggunakan wildcard seperti % (untuk mengganti
beberapa karakter) dan _ (untuk mengganti satu karakter).
Contohnya:

SELECT * FROM tabel WHERE kolom LIKE «ilai%>

Evaluasi / Soal Latihan

1.
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Apa perbedaan antara operator pembanding, operator logika,
dan operator relasional dalam SQL Server? Berikan contoh
penggunaannya.

Jelaskan perbedaan antara inner join, left join, dan right join
pada SQL.

Bagaimana cara mengubah dan menghapus data dalam SQL
Server? Jelaskan sintaks yang digunakan dan perbedaan antara
keduanya.

Dalam suatu database, terdapat tabel “Customer” dengan
kolom “customer_id”, “customer_name”, “address”, dan “phone_
number”. Buatlah perintah SQL untuk menampilkan semua data
dalam tabel “Customer”.

Dalam suatu database, terdapat tabel “Orders” dengan kolom

“order_id”, “order_date”, “customer_id’, dan “total amount”
Buatlah perintah SQL untuk menambahkan data baru ke dalam
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tabel “Orders” dengan nilai “order_id” = 1001, “order_date” =
2022-04-01’, “customer_id” = 123, dan “total_amount” = 500000.
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